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ABSTRAK

Sri Ramadhani : PengaruhPenerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Assistedindividualization Terhadap Pemahaman
Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 12 Padang
Tahun Pelajaran 2015/2016

Pemahaman konsep materkatsangat penting bagi siswa, bahkan dapat
dikatakan sebagai dasar dalam mempelajari matematika. Setelah siswa memiliki
pemahaman konsep yang baik, barulah siswa dapat dikatakan memiliki bekal
untuk menerapkan suatu materi pada pembelajaran matenm&tkgadaanya
pemahaman konsep materkatisiswa kelasVIll di SMPN 12 Padang masih
rendah. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan
permasalahan dalam pembelajaran matemaltiled.ini terlihat pada hasil ujian
tengah semester ganjil 20266 dan hasil ulangan harian pada materi operasi
aljabar. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman kosise
adalah dengan menerapkan modempelajaran kooperatif tipgeam Assisted
Individualization (TAI) dalam pembelajaran matematika. Mogeimbelajaran
kooperatif tipeT Al akan menuntut siswa secara optimal dalam memahami konsep
dan memperoleh pengetahud@njuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah pemahaman konsep matekaatiswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran kaperatif tipe TAI lebih baik daripada siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran konvensional di k#laBSMPN 12 Padang.

Jenis penelitian ini adalakuasteksperimendengan rancanga®tatic
Group Design Populasi penelitian ini adalaiswakelas VIII SMPN 12 Padang
Tahun Pelajaran 2612016. Penarikan sampel dilakukan dengan tekaikdom
sampling kelasVIIl.5 sebagai kelas eksperimen dan kéldl.6 sebagai kelas
kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes akhir berupa essdyuntuk
melihat pemahaman konsep mateResiswa

Berdasarkan hasil analisis dat@gerolehP-value = 0,003padaU = 0,05
karena Pvalue < U maka tolak H. Sehingga dapat disimpulkabahwa
pemahaman konsep materkati siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipdAl lebih baik daripadasiswa yang dengan
pembelajaran konvensional di keNMdl SMPN 12 Padang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana pemberian bekal keilmuan baik akademis
maupun norakademis untuk berubah, baik mental mauppiritual kearah yang
lebih baik. Tanpa pendidikan, manusia tidak &an bisa mencapai taraf hidup
yang lebih baik karena dalam pendidikan manusia &an diajarkan pada suatu
proses pembentukan kepribadian, pematangan &al, dan pemecahan masalah
meldui ilmu yang ada. Pendidikan sangatlah pentitggi kehidupan Oleh
karena itu, perlu usaha untuk meningkatkan pendidikan. Salah satu penunjang
peningkatan pendidikan adalah matematika.

Proses pembelajaran dalamatematika akan melatih kemampuan
berpikir kritis, logis, analitis, dan sistematis. Matematika juga sebagai jembatan
iImu pengetahuan dan teknologi. Teknologi luar angkasa dikatakan berkembang
karena kemajuan pada bidang fisika, tetapi fisika tanpa mateartatak akan
ada artinya.Begitu jugaprogram padakomputer tdak lepas dari penerapan
aplikasi matematikaseperti teori graf, operasi bolean, peluang, statistika dan
lain sebagainya

Matematika sebagal salah satu ilmu dasar, baik aspek tergpannya maupun
aspek penalarannya, mempunyai peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu
dan teknologi. Matematika juga dapat digunakan untuk ekal dan bersosHlisasi
di masyarakat. Misalnya aang yang telah mempelgarn matematika dihargokan

bisa menyerap informasi secara lebih rasional dan berpikir secara logis dalam



menghadapi stuasi di masyarakat. Oleh karena itu, nmatematika perlu digjarkan
pada muajenjang pendidikan, mubi dari SD sampai perguruan tinggi.

Pendidikan matenatika di Indonesia dikenalenganistilah matamatika
sekolah yaitumatematika yang diajaréan di sekolah (Suheran 2003: 5).
Pembelajaran matematika sekolah bertujuan untuk mempersiapkan siswa
menghadapi perubahan di dalam kehidupan dan menggunakan matematika
sebagai pola pikir matematikaalam kehidupan seharari. Berdasarkan
Permendikbud No. 58 Tahun 2014 (20B25) tercantum tujuan matematika
sekolahyaitu:

1. memahami konsep matematikagmpakan kompetensi dalam
menjelaskarketerkaitanantarkonsepdanmengguiakan konsep
maupunalgoritma, secarduwes,akurat, efisien,dantepat,dalam
pemecahan masalah;

2. menggunakan polasebagai dugaan @dan  penyelesaian
masalah, dan mampu membuaeneralisasi berdasarkan
fenomena atadata yang ada;

3. menggunakan pehlmran pada sifat, nhekukan manipulasi
matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa
komponen yang ada dalam pemecah@salah dalam kdoeks
matematika raupun di luar matematikéehidupannyata,ilmu,
danteknologi)

4. mengkomunikasikan gagasgrenalaran serta mampu menyns
bukti matemaka dengn menggunakakalimatlengkap,simbol,
tabel, diagramataumedialain untuk memperjelakeadaanatau
masalabh;

5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasangin tahu, perhatm dan minat
dalammempelajari matematikagerta sikaplet danpercayadiri
dalam pemecahan masalah;

6. memiliki sikapdan perilakuyang gsuaidengamilai-nilai dalam
matematila danpembelajarannya;

7. melakukan kegiatd kegiatan motorik yang menggunakan
pengetahuamatematika;

8. menggunakaralat peragasederhana maupumasil teknologi
untuk melakukankegiatan-kegiatan matematka.



Salah satu tujuan utama pembelajaran matematika adalah mengembangkan
pemahaman konsep siswa.enfahaman konsep siswa merupakan dasar
ketercapaian tujuan pembelajaran matematika sekolah tersebut. Susanto (2013:
209) menyatakan bahwa kemampuan pemahaoasepmerupakan prasyarat
untuk menguasai materi atau konsep selanjutnya. Hal ini dikarenakan pemahaman
konsep diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematis, masalah dalam
disiplin ilmu yang lain, dan masalah dalam kehidupan sétzairiyang merupakan
visi pengembangan pembelajaran matematika untuk memenuhi kebutuhan masa
kini. Diharapkan siswa dapat memahami konsep matematika dengan baik

Kenyataannya berdasarkan observasi yang dilakukan pada tdrggal
September 2015 sampai Z@ptembeR015 di SMPN 12edihat bahwa siswa
kelas VI SMPN 12 Padang memiliki tingkat keaktifan yang cukup baik, meskipun
hal tersebut hanya berlangsung ketika guru meminta siswa untuk menyelesaikan
persoalan di depan kelaseaktifan siswa untuk menyelesaiakan soal di depars kela
dilandasi olehreward berupa tambahan nilai yang diberikan guru. Selainsigwa
sulit memahami konsep yang diberikd&arena siswa cenderungnenghgpalkan
langkahlangkah penyelesaian suatu masalah untuk diterapkan pada masalah lain
yang menyebabkan rdahnya hasil belajar siswkal ini terlihat dari hasil nilai ujian
tengah semester satu kelas VIl pada Lampiran 1 halaman 73.

Senada dengan hasil observasi yang dilakukan, kesulitan siswa dalam
memahami konsep matematika terlihat dari jawaban sim@agenai pemahaman
konsep matematika dengan materi operasi aljabar pada saat ulangan harian. Berikut
contoh jawaban siswa yang menunjukan kemampuan pemahaman konsep siswa

rendah:



Tentukanlah hest) kall dant epers, al5abar | beriput]
a- :Ox(zy-lo) = 3oy -10 ' i

o- Cx+5‘) x (Sx~1) = ¢x?

Gambar 1 Salah Satu Jawaban Slswa yang Salgiada Soal Pertama

Pada Gambar 1, siswa diminta untuk melakukan operasi aljabar dengan
skor maksimal adalah sepuluh. Dari 34 siswa di kelas VIII hanya 7 siswa yang
mampu menjawab soal diatas dengan benar. Hal tersebut menggambarkan bahwa
siswa belum menguasai indikator metegitifikasi sifatsifat operasi aljabar.

Adapun jawaban yang diharapkan adalat20g)i 100, dan b)5x* +24x 1 5.

TQDkukc«r\ mml L E qua Pe(Samaan bmtw auwav
(2 +33)pr+ qy) = rx* E23xy. A2y ® i
'*v LFK fzﬁxgw(:xg —1-36{5 = rx ‘\Zng +|23 }

|

—7 Z?‘I\ "(' 21%5 T?’PM*?W)-U —23 15 nv’L:Y‘f

"'i'leJﬁjfl

Gambar 2. Salah Satu Jawaban Siswa yang Salqjada Soal Kedua

Pada Gambar 2, siswa diminta untuk menentukan xitkiri persamaan
yang diberikan skor dengan maksimal sepuluh. Dari 34 siswa di kelastidHk
ada satupun siswayang mendapatkan skaepuluhdan hanyaterdapat24 siswa
memperoleh nilai kurang dari skor maksimal. Hal tersebut dikarenakan siswa belum
mampu menguasai indikatanengembangkan syarat cukup dan syarat perhgan
benar. Adapun jawaban yang diharapkan dari Gambar 2 agafah 2qxy+3pxy
+ 3gy° = <% + 23xy +12%, dimana r adalah koefisien dafj sehingga diperoleh

nilai r adalah B.



Selama proses pembelajaraiswa cenderung pasiNamun pada saat
mengerjakan soal latihan sebagian siswa bertanya kepada yamgadianggap
pandaidansebagian laghanya mencontek hasil pekerjaan tem@isamping itu,
kemauan siswa untuk mengajukan pertanyaan kepada guru terkait materi yang belum
dimengertimasih kurang Berdasarkan hal tersebut terlihat pemahaman konsep
matematka siswa kelas VIl SMPN 12 Padang misrendah yang berimbas
kepada kemampuan matematika yang lain seaghambat siswa untuk dapat
memahami materi selanjutnya terutama materi yang terkait

Masalah pemahaman konsep merupakan hal yang penting untuk
diselesaikan melalui suatu progemmbelajaran yang tepat. Proses pembelajaran
yang tepat bergantung pada model pembelajaran yang tepat juga. Model
pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dalam kelompok tetesaling
memlantu stu sama lain dlam mempglajari materi pelajaran. Salah satu model
pembelgaran kooperatifyang dapat digunakan untuk neningkatkan pemahaman
konep matemaka siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipeleam
Assited Individualizatio(TAl).

Model pembelajaran kooperatif tipe TAIl adalah model pembelajaran
kooperatif yang strategi pembelajaran berpusat pada siswde(t centered)
Model pembelajaran TAI ini merupakan perpaduan pembelajaran kooperatif dan
pengajaran individual. Pada nedoembelajaran kooperatif ini, siswa biasanya
belajar menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) secara berkelompok. Mereka

kemudian berdiskusi untuk menemukan atau memahami kd&ossep. Salah



satu poin penting yang harus diperhatikan untuk membentuk keloygwk
heterogen di sini adalah kemampuan akademik siswa. Masasgqg kelompok
dapat beranggotakanlorang siswaan tiap orang siswa mendapatkan tanggung
jawab yang sama.

Tahaptahap dalam pemebelajaran kooperatif tipe TAI ini melatih
kemampuan siswa athm menemukan konsep yang dipelajari sehingga
meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami suatu konsela P
pembelajaran kooperatifpe TAI keberhasilan kelompok sandsrgantung pada
kinerja kelompok. Jika ada salah satu anggota kelompok mengalautitdees
dalam memahami suatu konsep, maka anggota yang lain bertanggung jawab untuk
membantunyaPembelajaran tipe TAI ini meitiki beberapa kelebihan, yaitu: 1)
siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan masalahnya; 2) siswa yang
pandai dapat m@embangkan kemampuan dan keterampilannya; 3) adanya
tanggung jawab dalam kelompok dalam menyelesagtaiu masalah dan 4)
siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam kelompok.

Berdasarkan uraian di atadilakukan penelitian denggndul oPengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team  Assisted
Individualization TerhadapPemahaman Konsep Matemé&a Siswa Kelas Ml
SMPN 12 Padang Tahun Pelajaran 26120160
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan wuraian yang dikemukakan dalam latar belakang,
diidentifikasikan masalah pembelajaran matematika sebagai berikut.

1. Siswa kurang berpatrtisipasi aktif menemukan konsep matematika



2. Pemahaman konsematematika siswa masih rendah
3. Hasil kelajar matematika siswa masih rendah

C. BatasanMasalah

Untuk memfokuskan penelitian, maka masalah dibatasi pada masalah
rendahnyapemahaman konsep materkatsiswa kelas Ml SMPN 12 Padang
tahun pelajaran 2G12016. Permasalahan tersebut diatasi dangenggunakan
modelpembelajaran kooperatif tipe TA
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, makaisan masalah pada penelitian
i ni adal ah fAApakah p &arsesWwaayang belajrrodangaap mat e
model pembelajaran kooperatif tipe Thbih baik dripada siswa yang belajar
dengan pembelajarankonvensional di kelas VII SMPN 12 Padangahun
pelajaran 208/2016? 0
E. Hipotesis Penelitian

Hipotesisd al am penel i temahaman konsepateraatika h i P
siswayang belajar dengamodel pembelajarakooperatif tipe TAI lebih baik
daripadasiswa yangbelajar dengan pembelajaran konvensiotiakelas VII
SMPN 12 Padantahun pelajaran 2612016 o .
F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep
matematka siswa yangbelajardengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
lebih baik daripada siswa yahglajar dengapembelajaran konvensiondi kelas

VIII SMPN 12 Padantahun pelajaran 2@12016.



G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. peneliti sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman yang nantinya dapat
diterapkan di sekolah

2. siswag meningkatkan pemahaman konsep matdmaiswa

3. guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk salah satu alternatif
dalam memilih model pembelajaran yang ad@erapkan

4. kepala sekolah, memberikan masukan dan pertimbangan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah khususnya dalam

pemilihan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru.



BAB Il
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika

Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas yaitu belajar
dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan
pada siswa, sementara mengajar secara instruksional dilakukan oleBejajar.
adalah suatu aktivitas yamjakukan seseorang untuk menghasilkan perubahan
perubahan untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru
yang merupakan reaksi terhadap lingkungan berdasarkan pengaBetaar
pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku (Ho2td:206). Sejalan
dengan itu, menurut Sl ameto (2003: 2) NE
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan | ingkungannyao.

Hamal i k (200 3: 57) menyatakan bahwa
kombinasi yang tersusun atas unrsosur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan
p e mb el a&Spdangkameénurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP
RI) No.32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah No.19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendi di kan
peserta didik dengan pendidik dan sumberjbelada pada swuatu. | i ngku

Kegiatan pembelajaran diarahkan dntnemberdayakan semua potensi peserta
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didik menjadi kompetensi yang diharapkabegitu pula dengan kegiatan
pembelajaran matematika.

Matematika adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang tata cara
berpikir dan mengolah logika, baik secara kuantitatif maupun Kkaulitatif
(Suherman, 2003: 298%ejalan dengan itu, menurut Ruseffendi dalam Suherman
(2003: 16) matematika terbentuk sebadasil pemikiran manusia yang
berhubungan dengan ide, proses dan penalarilatematika dapat
mengembangkan cara berpikir dan bertindak melalui aturan berupa dalil maupun
aksioma.Jadi pembelajaran matematika adalah pembelajaran untuk memperoleh
iimu pengethuan dengan cara menghubungkan ide, proses dan penalaran yang
terjadi melalui sosialisasi dengan guru dan teman sebaya untuk mengembangkan
kemampuan secara optimal.

2. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi pengelompokkan sisga yan
didesain untuk meningkatkan partisipasi siswa Menurut Suherman (2003: 260)
pembelajaran kooperatif mencakup suatu kelompok kecil siswa yang bekerja
sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu
tugas atau mengerjakan sesuatituk mencapai tujuan bersama lainngajalan
dengan itu, pmbelajaran kooperatif memi Slavin (20(%5: 4) meujuk pada
berbagai macam model gmbelkaran dimana pra sbwa bekerja sama ddam
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari berbagal tingkat prestasi, jenis
kelamin, dan latar belakang etnik yang berbeda untuk aling memlantu stu sama

lain dalam memglajari materi pelajaran.
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Model pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan hubungan antar

kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang letaldm bidang

akademik, dan meningkatkan rasa harga Hiungdren dalam Isjoni (2009: 16)

mengemukalan unsurunsur élam pembekbjaran kooperatif sebagai berikut.
a.

b.

kooperatif

Para siswa harusmemiiki persepsi bahwamerekafi tnggelam atau
berenang kersamao.

Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau
siswa lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap
diri sendiri ddam memyglajari materi yang dihadpi.

Para sbwa harus berpendapat bahwa mereka semua memiiki
tujuan yang sama

. Para sewa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab diantara

paraanggota klompok

Para sewa dibeikan stu evaluasi atau penghargaan yang akan
ikut berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.

Para stwa berbagi kepemimpinan smertara nereka
menperoleh keterampilan bekerjasama flamabelajar.

Setiap skwa akan diminta memprtanggungjawabkan secara
individual maéri yang ditangani ddam kelompok koopetif.

Slavin (20(: 36) memaparkan bahwa teri motivasi ddlam pembekljaran

merekankan pada dragat perubshan tyuan kooperatif mengubah

insentif kagi siswa urtuk mebkukan tuga-tugas akademik, teai kognitif

merekankan pada pengaruh dari kerja sama tu sendiri (apakah kedlompok

tersebut mencoba meaih tujuan kelompok atau pun tidak). Jadi pembelajaran

kooperatif adalah metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok

kelompok kecil untuk membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi

pelajaran. Model pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama dalam

menyelesaikan permashlan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.



12

3. Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization

Pembelajaran kooperatif tipfeam Asissted IndividualizatiofTAl) ini
dikembangkan oleh Slavin. Marut Slavin (208: 4) A Model pembel aj
termasuk dalam pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini merupakan
gabungan dar. pembel ajaran koolavmat i f de
(2005: 187) memierikan penjelasan behwa desar pemikiran dibalik
individualisasi pembebjaran adalah behwa para sewa menasuki kelas dengan
pengetahuan, kemanpuan, dan mdivasi yang sangat beragam. Ketika guru
menyampaikan sebuah pelajaran kepada bermacam-macam kelompok, hbesar
kemungkinan ada €bagian sewa yang tidak memiiki syarat kemampwn untuk
menpelajari pelajaran tersebut Siswa laimya murgkin sudah tahu mati itu, atau
bisa memplajarinya dengan sangat cepat.

Pembelajarankooperatif tipe TAIl ini mengkombinasikan keunggulan
pembelajaran kooperatif dgmembelajaran individual. Tipe ini dirancang untuk
mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual. Hasil belajar individual
dibawa ke kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota
kelompok, dan semua anggota kelompok bertanggung javesbkaseluruhan
jawaban sebagai tanggung jawab bersama.

Menurut Slavin (2005: 195200) model pembelajaran TAmemiliki
delapan komponen, yaitu :

a. Teamsyaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas

4-5 orang
b. Placement Teslaitu pemberian préest kepada siswa atau

melihat ratarata nilai harian siswa agar guru mengetahui
kelemahan siswa pada bidang tertentu.



g.
h.

Dalam penelitian ini, langkalangkah pembelajaran kooperatif tipe TAI
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Curriculum Materials yaitu siswa bekerja secara individu
tentang materi kurikulum yang mencakup latiatthan sisva.

Team Studyyaitu tahapan tindakan belajar yang harus
dilaksanakan oleh guru dan kelompok pada siswa yang
membutuhkan bantuan.

Team Scores and Team Recognityaitu pemberian skor atau
penghargaan terhadap hasil kerja kelompok dalam
menyelesaikan tugas

Teaching Groupyaitu pemberian materi secara singkat sebelum
pemberian tugas siswa

Fact Testyaitu pelaksanaan tes kecil berdasarkan fakta yang
diperoleh siswa

WholeClass Unitsyaitu pemberian materi oleh guru di akhir
waktu pembelajaran degan stratpgmecahan masalah

yang akan dilakukan adalah:

a. Tim dan penempatan tim

Para siswa dibagi kedalam kelompd@etiap kelompok terdiri dari-8

siswa dengan kemampuan akademik yang heterdgemampuan dilihat dari

hasil ulangan hariamateri sebelumnya.

b. Maten-maten kurikulum

Para siswa bekenja pada materi-materi kurikulum individual. Masalah-

masalah dan strategi penyelesaian masalah ditekankan pada €luruh materi. Tiap

unit mempunyai bagian-bagian sbagai berikut:

(1) Beberapa halaman untuk latihan kemampuan, tiap latihan kemampuan

memperkenalkan subkemampuan yang mengarah pada penguasaan akhir

disdluruh kemampuan;

(2) Soal tes unt.

(3) Halaman jawaban untuk halaman latihan kemampuan dan tes-tes unit
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c. Belgar kelompok
Setelah siswa nengerjakan unit-unit mereka dalam kelompok secara
individu, selanjutnya mreka mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

(1) Para siswadalam kelompok yang terdiri dan 4 atau 5 orang dalam tim
untuk nelakukan pengecekan.

(2) Tiap siswa nengerjakan scal latihan kemampuannya <sendiri dan
selanjutnya jawaban dicek oleh teman satu tim dengan halaman jawaban
yang suah tersedia. Apabila soal tersebut benar, siswa tersebut boleh
melanjutkan kelatihan kemampuan berikutnya. Jika ada yang salah, maka
harus mencobamengerjakan kembali soal tersebut, dan seterusnya, sampai
siswa @pat menyelesaikan saal tersebut dengan benar. Para siswa yang
menghadapi masalah padatahap ini didorong untuk neminta bantuan daii
timnya sebelum memintabantuan dar guru.

(3) Apabila siswa tersebut dapat mengerjakan scal dengan benar, siswa
tersebut telah mampuwntuk mengikuti tes unit. Bila sswa ersebut tidak
bisa nengefjakan saal dengan benar, guru akan dipanggil untuk
membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa tersebut. Guru
murgkin akan minta siswa untuk kembali mengerjakan soa-scdl latihan
kemampuan. Atau jika tidak, siswatersebut bokh terus melanjutkan ke
tes unit.

d. Skor tim dan rekognisi tim
Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan k&asakhir

pertemuanguru menghitung skor tim.Skor ini diartikan pada jumilh rata-rata
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unit yang bisadicakupi oleh tiap anggotatim dan jumlah latihan kemampuayang
berhasil diselesaikan dengan akurat. Kriterianya dibangun dan kinefa tim.
Kriteria yang tinggi ditetapkan bagi sebuah tim untuk menjadi super (super team),
kreteia sedang untuk nenjadi tim sangat bak (great team) dan kretena
minimum untuk kelompok bak (good team). Kelompokkelompok yang
memenuhi  keteria kelompok super dan hebat menerima penghargaan yang
menarik.
e. Keompok pengajaran

Setiap pertemuanguru memberikan pengajaran selama 10 ampa 15
menit kepada kelompokkedl. Tujuan dar sesi ini adalah untuk nengenal konsep-
konsp utama kepada @mra s$swa. Pelgjaran tersebut dirancang untukmembantu
para siswa memahami hubun@n antara pelgjaran yang mereka kerjakan dengan
saal-soal yang sering ditemui dan juga merupakan scal-scal.
f. Tesfakta

Tes unit yang diberikan berupaiis di akhir pertemuan sebagai bahan
evaluasi dari proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kuis dikerjakan oleh
siswa secara individu
g. Unit keseluruhan

Pembeian materi oleh guru kembali diakhiri waktu pembeljaran dengan
strategi penmecahan masalah.

Dengan melaksanakan langkangkah model pembelajaran kooperatif
tipe TAI, siswa diharapkan akan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran

sehingga dapat memahami konsep matematika dengan baik
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4. Pemahaman Konsep Matemaka

Istilah pemahaman berasal dari akar kata paham, yang menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, pendapat, aliran,
mengerti benar. Sedangkan istilah pemahaman diartikan sebagai proses, cara
perbuatan memahami atau memaham~kéenurut Bloom dalam Susanto (2013:

6) Pemahaman diartikasebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau
bahan yang dipelajari.

Derajat penahaman ditentukan oleh tingkat keterkaitan suatu gagasan,
prosedur atau faktaatematika dipaheni secaramenyeluruh jka hathal tersebut
membentuk jamgan dengan keterkaitan yang tinggi. Dan konsep diartikan
sebagai ide abstrak yang dapat digunakan untekggolongkan seknopulan
objek (Depdiknas, 2003: 18f)eseorang dikatakan paham sesuatu apabila orang
tersebut mampu mengemukakan kembali pengetahuan yang telah diperolehnya
baik secara lisan maupun tulisaladi pemahamakonsep artinya paham akan
suatu konsep dan mampu menyerap materi yang telah disampaikan dan
menyatakan kembali materi tersebut.

Menurut Duffin & Simpson (2000: 6) pwahanan konsep sebagai
kemampuan siswaintuk: (1) menjelaskarkonsep, dapatliartikan siswamampu
untuk mengunglapkan kenbali apa yang telah dikounikasikan kepadany4?2)
menggunakan konsep pada berbaghiasi yang berbedd3) mengembangkan
beberapaakibat dari adany suatukonsep,dapatdiartikan bahwasiswa paham
terhadap suatu konsep akibatnya siswa mempunyai kemampuan untuk

menyelesdan setiapmasalah dengan benatadi pemahaman konsep adalah
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kemampuan siswa memahanaipa yang telah disampaikan padanya dan
mengkomunikasikan kembali.

Berdasarkan Permendikbud No.58 Tahun 2013emahami konsep

matematika merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitark@map
dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara latugst, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah. Indikidikator pencapaian kecakapan ini,
meliputi:

a. menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari;

b. mengklasifikasikan objeobjek bedasarkan dipenuhi tidaknya
persyaratan yang membentuk konsagebut;

c. mengidentifikasi sifasifat operasi atau konsep;

d. menerapkan konsep secara logis;

e. Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep
yang dipelajari;

f. menyajikan konsep dalam berbagai macam bentykesentasi
matematis (tabel, grafik diagram, gambar, sketsa, model
matematika, atau cara lainnya);

g. mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar
matematika,

h. mengembangkan syarat perlu dan /atau syarat cukup suatu konsep.

5. Pembelajaran Konvensional

Poerwadarminta (2006: 614) mengatakan bahwa konvensional adalah
AMenurut apa yang sudah menjadi kebi asaa
merupakan pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan tuntutan kurikulum yang
biasa dilakukan oleh gurembelajarafkonvensional yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah pembelajaran yang biasa dilakukan di SMPN 12 Padang.
Pada umumnya guru memakai model Pembelajaran Langsung dalam

melaksanakan proses pembelajaran. Pembelajaran langsung terdiri dari 5 fase

sebagaimaa yang di kemungkakan oleh Permendikbud No. 58, yakni: (1)
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menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa; (2) mendemonstrasikan
pengetahuan dan keterampilan; (3) membimbing pelatihan; (4) mengecek
pemahaman dan memberikan umpan balik; (5) memberiakan nlatiaa
penerapan konsep.

SMPN 12 Padang merupakan SMP dengan kurikulum 2013 dengan
menggunakan pendekatan saintifillembelajaran  saintifik merupakan
pembelajaran yang mengadopsi langkatgkah saintis dalam membangun
pengetahuan melalui metode ilmiaBengan demikianpembelajaran dengan
pendekatan saintifikmerupakan proses pembelajargang dirancang dengan
sedemikian rupa agasiswa secara aktif dapat mengonstruksi konsep, hukum
atau prinsip melalui tahapaahapanmengamati (untuk mengidentifikasitau
menemukan masalah)perumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan dan
mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan

Pendekatasaintifik memiliki kriteria sebagaberikut (Permendikbud, 2013:

132):

a. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat
dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas
kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata.

b. Penjelasan guru, respon peserta diddqg thteraksi edukatif guru
peserta didik terbebas dari prasangka yang-segtéa, pemikiran
subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis.

c. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis,
analitis, dan tepat dalam ngdentifikasi, memahami,
memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran.

d. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir

hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama
lain dari materi pembelajaran.
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e. Mendorong dan nmginspirasi peserta didik mampu memahami,
menerapkan, dan mengembangkan pola pikir yang rasional dan
objektif dalam merespon materi pembelajaran.

f. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggungjawabkan.

g. Tujuan pembelajarardirumuskan secara sederhana dan jelas,
namun menarik sistem penyajiannya.

Terdapat 5 fase dalam pendekatan scier

a Mengamat.

Me mbac a, mendengar, menyi mak, mel i hat
mengi denthafli kyaasdig kheatlghoi mengamati dengan
mendengar, menyi mak, mel i hat, menont on,
al at .

b Menanya

Mengaj ukan per thaanly ayaaan g etnit caanlkg diap a h a mi

di amat. i atau pertanyaammbrthakn memdamagt kg
di amMembuat dan mengajukan pertanyaan, t
I nfor masi yang belum di pahami, I nf or masi
sebagai kl arifikasi

c Mencoba/ mengumpul kan data (informasi)
Mel akukamere,k spmpembaca sumber | ain dan
objek/ kejadian/ aktivitas, - Mawgakaplaordaesn
mencoba, berdi skusi, mendemonstrasi kan,
eksperi men, membaca sumber |daatna sdedraii nn gr
sumber mel al ui angket, wawancar a, dar

mengembangkan.
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d Mengasosiasi kan/ mengol ah informasi

Si swa mengol ah informasi yang sudah
hasi | kegiatan mengumpul kagi @akapeme mgamat
dan kegiat an mengumeng&lah i nhODo mMaa s i y &
di kumpul kan, menganali sis data dal am ben
atamenghubungkan fenomena/infor masi yang

suatu polmpuldlaan menyi

e Mengkomuni kasi kan

S swa menyampai kan hasi |l pengamat an,
analisis secara | isan-metngratulkiasn, | atpaou am
bentuk bagan, di agr am, atau grafi k; me ny
| apnornmae | i put i proses, hasil, dan kesi mpul

B. Penelitian Relevan

Penelitian ini relevan dengagmenelitianyang diaksanakamoleh Silvia
Kartika I ndah (2012) dengan judul APeng:
Tipe TAIl terhadap Kemampuan PemecaMasalah Matematika Siswa Kelas X
SMAN 7 Padango. Penelitian i ni memper ol
model pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa kelas X SMA Negeri 7 P&dgisgmaan
dengan peglitian yang dilakukan adalah pada variabel bebas, yaitu model
pembelajaran kooperatif tipeeam Assisted IndividualizatigfTAl). Sedangkan

perbedaannya adalah pada penelitian tersebut variabel terikatnya adalah
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kemampuan pemecahan masalah siswa sedapgkianpenelitian yang dilakukan
adalah untuk melihat pemahaman konsep matematika siswa.

Selain penelitian yang dilakukan oleh Silvia, penelitian yang relevan
dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukéegh Wahyu Purnama
Askar (2013) denganjuiu A Pener apan Model Pembel aj ar
Pembelajaran Matematika Kelas X SMA Negeri 1 Bukit Sundi Tahun Pelajaran
2011/ 20120. Penelitian i ni memper ol eh k
pembelajaran kooperatif TAl dapat meningkatkan aktivitas Hasil belajar
matematika siswa kelas X SMA Negeri 1 Bukit Sundi tahun pelajaran 2011/2012.
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah pada variabel bebas, yaitu
model pembelajaran kooperatif tipBeam Assisted Individualizatio(iTAl).
Sedangkan pbedaannya adalah pada penelitian tersebut variabel terikatnya
adalah aktivitas dan hasil belajar sedangkan pada penelitian yang dilakukan
adalah untuk melihat pemahaman konsep matematika siswa.

C. Kerangka Konseptual

Pada proses pembelajaran matematika perlu adanya suatu inovasi
mengajar yang dilakukan guru untuk membuat siswa terlibat lebih aktif dalam
proses pembelajaran sehingga ilmu yang diberikan guru kepada siswa dapat lebih
mudah disampaikan dan siswa juga daeara langsung menunjukkan perannya
dalam proses pembelajaran. Ketika siswa mengalami kendala dalam memahami
dan menerapkan konsep, guru harus dapat memfasilitasi siswa untuk belajar dan
berlatih. Siswa dapat dikatakan memiliki pemahaman konsep yakgpabila

mereka telah menguasai indikatodikator pemahaman konsep. Kegiatan siswa
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mengembangkan pemahaman konsep akan lebih baik jika dilakukan bersama
sama dengan teman dalam kelompok. Pada kegiatan ini, selain siswa difokuskan
untuk belajar dan betih bersama, siswa juga dapat saling berbagi pengetahuan,
memberi masukan dan mengkontruksi pengetahuan mereka.

Pembelajaran kooperatif 8pTAlI dapat memfasilitasi siswa untuk
menjalani proses pembelajaran secara berkelompok sehingga dalam kegiatan
kelompk diharapkan siswa dapat saling belajar, berlatih dan berbagi untuk
memahami konsep dan menyelesaikan soal pemahaman konsep. Selain itu guru
juga akan memberikan bantuan berupa bimbingan bagi individu yang
membutuhkan. Dalam pembelajaran ini siswa jugantlit untuk memiliki rasa
tanggung jawab kepada diri sendiri dan kelompoknya, karena masisiog
siswa perwakilan kelompok akan diminta untuk menampilkan hasil diskusi
kelompok mereka di depan kelas. Oleh karena itu, pembelajaran kooperatif tipe
TAIl diharapkan dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran terutama

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Berdasarkarpermasalahan yang dijelaskamaka jenis penelitian yang
akan dilakukan adalatpuasteksperimerdengan tujuan untuk mengetalapakah
pemahaman konsep materkatsiswa yang belajar denganodel pembelajaran
kooperatif tipe TAllebih baik daripadaiswa yang belajar dengan pembelajaran
konvensional. Model rancangan penelitian yang akan digunakan a8tlab
Group DesignDalam rancangan penelitian yang akan dilakukan dipilih dua kelas
sampel vyaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rancanganitipanel
dideskripsikan pad&abell di bawah ini.

Tabel 1. Rancangan PenelitianStatic Group Design

Group Treatment Posttest
Eksperimen X T
Kontrol T

Sumber: Seniati (2011: 125)
Keterangan :
X : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI
T : Tes yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada akhir
pembelajaran.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan sekumpulan objek yang akan diteliti. Populasi d

penelitian ini adalah siswa kel&$l | SMPN 12 Padangang terdaftar pada tahun

pelajaran 2015/201&ang jumlahnya dapat dilihat pa@iable?2.

23
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Tabel 2. Populasi Penelitian

NO Kelas Jumlah Siswa

1 VIl 34
2 VIl 35
3 Vil 3 33
4 VIl 34
S Vil s 34
6 Vil g 34
7 VIl 7 33
8 Vil g 34

Jumlah 271

Sumber: Tata Usaha SMPN 12 Padang
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pengambilan sampel dilakukan secara acak (sinapldom sampling Langkah
langkah pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

a. Melakukan Uji Kesamaan Ratata

Uji kesamaan rateata bertujuan untuk melihat apakah populasi memiliki
kesamaan rateata atau tidak. Uji ini dilakukan dengan menggunakaangiysis
of variance(anova) satu arah dengan syarat data harus berdistribusi normal dan
homogenUntuk itu terlebih dahulu diuji normalitas dan homogenitas populasi.

1) Melakukan uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengarAngerson
Darling. Langkahlangkah Hipotesis pada uji normalitas ini adalah:

"O ddata berdistribusi normal

'O ddata tdak berdistribusi normal
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Hasil yang diperolehdilakukan interpretasiP-value dengan kriteria
populasiberdistribusi normal jikaP-value> taraf nyata|() dengan = 0,05 atau
Ho diterima. Namun jikasebaliknyamakapopulasi tidak berdistribusi normal atau
Ho ditolak. Berikut Hasil perhitungarP-valuemasingmasing kelas populasi dapat
dilihat padarabel3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Populasi

Kelas P-value Keterangan

VIl 0,424 Data BerdistribusNormal
Vi, 0,264 Data BerdistribusNormal
VIl 3 0,184 Data BerdistribusNormal
Vi, 0,769 Data BerdistribusNormal
Vil s 0,327 Data BerdistribusNormal
Vil g 0,421 Data BerdistribusNormal
Vil 1, 0,458 Data BerdistribusNormal
Vil g 0,015 Data Tidak Berdistribugiormal

Pada Tabel 4 di atas diketahui bah&alue> 0,05 untuk kelas VI,
VIIL. 2, VL. 3, VIIL. 4, VIl 5, VIl 6, VIII. 7, sedangkan untuk kelas VHIP-Value<
0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data populasi tidak berdistribusi normal atau
Ho ditolak. Hasil i normalitasini selengkapnya dapalilihat padaLampiran 2
halaman 74 .

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, maka uji kesamaasratata
menggunaka uji ANAVA satu arah tidak dapat digunakan. Adapun uji kesamaan
ratarata yang digunakan adalah uji statik rparametrik. Statistik Non
Parametrikadalah statistik yang tidak memerlukan pembuatan asumsi tentang
bentuk distribusi atau bebas distribusihisgga tidak memerlukan asumsi

terhadap populasi yang akan diupji statik nonparametrik yang digunakan
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yaitu uji Kruskall Walliskarena anggota populasi lebih dari dua. Hipotesis statisik
yang ditetapkan untuk uji ini adalah:

0 ¢ , E

O dSekurangkurangnya ada satu pasang nilai tengah yang tidak sama

Y ni(ri —7)?

1 gt (T —T)?

K=(N-1)

Di mana:
di : Juml ah pengamatan dalam kel ompok.

I'ij: Peringkat (diantara semua pengamatan) pengamatan j dari kelompok i.

N: Jumlah pengamatan di semua kelompok.
Sedangkan:

i = —;};1 Tij :
n;

Dari uji Kruskall Wallis diperoleh ®alue = 0,947. Karena-¥Yalue > 0,05
dapat disimpulkan bahwa data semua kelas populasi memiliki kesamaeataata
yang artinya semua anggota populasi mempunyai karakteristik yang sama. Hasil
uji kesamaan rateata populasi inselengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3
halaman 78. Pada penelitian ini, uji normalitas dan kesamaaratateilakukan
dengan bantuan software minitab.
b. Pengambilan Kelas Sampel

Setelah diperoleh hasil bahwa populasi memiliki kesamaamat@amaka
pemilihan sampel dapat dilakukan secara acak. Adapun cara pengambilan sampel

pada penelitian ini adalah dengan pengundian, yaitu dengan cara mengambil

gulungan kertas yang berisi nak®las secara acak. Kelas pertama yang terambil


http://4.bp.blogspot.com/-vTws5Ypu6Uk/U8azYJ_VraI/AAAAAAAAC6k/h1xzJ8-Q45s/s1600/Rumus+Kruskall+Wallis+R+Mean.JPG
http://4.bp.blogspot.com/-vTws5Ypu6Uk/U8azYJ_VraI/AAAAAAAAC6k/h1xzJ8-Q45s/s1600/Rumus+Kruskall+Wallis+R+Mean.JPG
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adalah kelas VIt sebagai kelas eksperimen dan pengambilan kedua yang
terambil adalah kelas VIHsebagai kelas kontrol
C. Variable dan data Penelitian
1. Variabel

Variabel adalah apa yang menjadi tipikrhatian suatu penelitian. Adapun
dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat.

a. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perlakuan yang diberikan

kepada siswa kelas eksperimen, yaitu model paj#rah kooperatif tip@Al.
b. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep
matematika.
2. Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data primer

Data yang langsung diperoleh dari sampel yang diteliti yaitu data

pemahaman konsep siswa yang diperoleh setelah perlakuan diberikan.
b. Data sekunder

Data yang diambil secara tidak langsung dari pihak lain. Data sekunder

dari penelitian ini adalah data nilai ujian tengah semester 1 matematika siswa

kelasVIll SMPN 12Padang.
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D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini meliputi tiga tahap yaitu tahap persiapan penelitian, tahap

pelaksanaan penelitian dan talpgmyelesaian

1. Tahap Persiapan

a.

b.

Membuat proposal penelitian

Menentukan jadwal penelitian.

Penelitian ini dilakukamada tanggal 1 November 2015 s/d 30 November
2015 di SMPN 12 Padang dengan topik persamaan garis lurus. Jadwal
penelitian selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8 halaman 146 .
Mengurussuratizin penelitian untuk sekolah sebagai tempat penelitian
Suratizin penelitian darFMIPA UNP dan suratzin peneltian dari Kantor

Dinas Pendidikan kota Padang.

. Menentukan sampel dan populasi penelitian

Poulasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMPN 12 Padang
dengan kelas sampel yaitu kelas \{lebagai kelas eksperimen dan kelas
VIIl. ¢ sebagai kelas kontrol.

Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian
Perangkat pembelajaran pada penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran koopegifTAl

yang dapat dilihat pada Lampiran 5 halaman 85 dan Lembar Kerja Siswa
(LKS) ada Lampiran 7 halaman 127. Selanjutnya menyusun instrumen
penelitian, yaitu tes akhiTes pemahaman konsep disusun berdasarkan

kisi-kisi soal yang dapat dilihat pada Lamgn 10 halaman 150. Soal tes
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pemahaman konsep matematika dapat dilihat pada Lampiran 11 halaman
152.
f. Melakukan validasi
Validasi dilakukan untuk melihat apakah perangkat pembelajaran yang
berupa RPP dan LKS ini sudah layak digunakan atau belum. Validasi
dilakukan oleh dua dosen Jurusan Matematika, FMIPA WNPDra. Hj
Fitrani Dwina M.Ed dan Bapak Drs. Syafriandi, M.&embar validasi
RPP terdapat pada Lampiran 4 halaman 79, dan lembar validasi LKS dapat
dilihat pada Lampiran 6 halaman 119, sedangkarenalidasi soal tes
akhir terdapat pada Lampiran 9 halaman 147.
g. Melakukan revisi sesuai validator.
h. Manganalisis instrumen penelitian, yaitu mengukur validitas, reliabilitas,
daya beda, dan tingkat kesukaran soal tes akhir.
2. Tahap Pelaksanaan
Proses pembelajaran di kedua kelas sampel dilakukan dengan model
pembelajaran yang berbeda. Pada kelas eksperimen dilakukan pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran kooperatifTpe sedangkan
pada kelas kontrol dilakukan pembelajaran emdttika secara konvensional.
Langkahlangkah pembelajaran yang dilaksanakan dalam penelitian dapat
dilaksanakan sebagai berikut:
a. Kelas Eksperimen
1) Kegiatan Pendahuluan

a) Siswa dipersiapkan untuk mengikuti pembelajaran.



b)

d)

2)

a)

b)

c)
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Guru memberi apersepsi dan motivagiepada siswa serta
menyampaikan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari hari.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai.

Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan, yaitu
model pembelajaran kooperatp&TAI.

Kegiatan Inti

Tahap tim dapenempatan tim

Para siswa dilma kedalam kelompokSetiap kelompok terdiri dari 4
sampai dengan 5 siswa dengan kemampuan akademik yang heterogen
Kemampuan dilihat dari hasil ulangan harian.

Tahap materi kurikulum

Siswa mengerjakahembar Kerja Siawa (LKS)ecara individual
terlebih dahulu(Mengamati)

Tahap belajar kelompok

(1) Dengan membawa hasil penyelesaian soal yang telah dikerjakan siswa

secara individual, siswa menuju ke kelompok belajar sesuai dengan
kelompok.Siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan teman satu
kelompok dengan cara saling memeriksa, mengoreksi dan memberikan
masukan. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab dengan

anggotanyd.Mengekplorasi dan Mengasosiasi)

(2) Siswamengolah informasi yang sudah dikumpulkan secara bersama

sama dalam kelompok mastntasing
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d) Tahap skor tim dan rekognisi tim

(1) Guru menunjuk salah seorangiswa pada kelompok tertentu untuk
menjawab atau mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan
kelas(Mengkomunikasikan)

(2) Siswa dari kelompok lain dapat meminta penjelasan kembali atau
memberi tanggapan terhadap presentasi hasil kerja kelompok yang
telah ditampkan.(Menanya)

(3) Penghargaan diberikan kepada dompok yang hesil diskusi
kelompoknya bagus. Skor ini didagsrkan pada jumlah rata- rata unit
yang tercakup olehanggota kelompok dan akurasi dari tes-tes unt.
Kriteria ditetapkan untuk peampilan (hasil) kelompok

e) Keompok pengajaran
Setiap pertemuarguru memberikan pengagjaran selama 10 ampai 15
menit kepada 2atau 3 kelompok kedl.

f) Tesfakta
Tes unit yang diberikan berupais di akhir pertemuan sebagai bahan
evaluasi dari proses pembelajaran yang teldbksanakan. Kuis
dikerjakan oleh siswa secara individu

g) Tahap unit keseluruhan
Pembeaian maeri oleh guru kembali diakhri waktu pembeljaran
dengan stiategi pemecahan masalah.

3) Kegiatan Penutup

a) Guru dan siswa merangkum isi pelajaran yang teéatangsung.
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b) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas.
c) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.

Kegiatan pembelajaran selengkapnya untuk setiap pertemuan dapat

dilihat pada RPP Lampiran 5 halaman 85

b.

Kelas Kontrol

1) Kegiatan Pendahuluan

a) Siswa dipersiapkan untuk mengikuti pembelajaran.

b) Guru memberi apersepsi dan motivasi kepada siswa serta
menyampaikan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari hari.

c) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetenar gasg
akan dicapai.

d) Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus.

2) Kegiatan Inti

a) Guru menyajikan materi pelajaran kepada peserta didik sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan dicahé&ngamati)

b) Guru membimbing siswaalam menemukan konsep matematika dan
mempersilahkan siswa bertanfdenanya)

c) Guru memberikan beberapa contoh soal.

d) Guru memberikan LKS dan meminta siswa menyelesaikan

permasalahan yang terdapat pada LKS tersebut.
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e) Guru meminta beberapa siswa untolenampilkan jawabannya ke
depan kelagMengkomunikasikan)
f) Siswa yang lain dapat memberi tanggapan terhddesil pekerjaan
temannyaelah ditampilkar(Mengeksplorasi dan Mengasosiasi)
g) Guru memberikan penguatan dan konfirmasi terhadap jawaban siswa.
h) Guru ma&anyakan mengenai soal yang dianggap sulit oleh siswa dan
membahas soal tersebut
3) Kegiatan Penutup
a) Guru dan siswa merangkum isi pelajaran yang telah berlangsung.
b) Pemberian tugas dan pemberitahuan rendeewatan pembelajaran
untuk pertemuan berikutnya.
Kegiatan pembelajaran selengkapnya untuk setiap pertemuan dapat
dilihat pada RPP Lampirant@alaman 105
Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian adalah memberikan tes akhir pada siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui hasil perlakuan tgtaig
diberikan mengenai pemahaman konsep matematika siswa dan
mengolah/menganalisis data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
diperoleh. Setelah itu menarik kesimpulan dari hasil yang didapat sesuai
dengan teknik analisis data yang digunakan.
Instrumen Penilaian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dengan bentuk soal

esai. Untuk mengukur pemahaman konsep matematika sipemelitian ini
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pada Tabel 4 di bawah ini.
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Tabel 4. Rubrik Penskoran Pemahaman konsep matematika

Indikator Skor
0 1 2 3 4
. Menyatakan | Tidak ada | Menyatakan | Menyatakan | Menyatakan Menyatakan
ulang menyata | ulang ulang ulang ulang
sebuah kan ulang | sebuah sebuah sebuah sebuah
konsep konsep konsep ada konsep konsep konsep
namun salah | kurang dengan dengan
lengkap benar namun benar dan
kurang lengkap | lengkap
. Mengkla Tidak ada | Ada Mampu Mampu Mampu
sifikasikan mengkla | mengklasifi Mengklasift | Mengklasifi Mengklasifi
objekobjek | sifikasika | kasikan objek | kasikan kasikan objek kasikan
menurut n objek objek menurut| objekobjek | objek menurut | objek-objek
sifat-sifat sifat-sifat menurut sifat-sifat menurut
tertentu tertentu sesuai sifat-sifat tertentu sifat-sifat
sesuai dengan tertentu sesuai tertentu
dengan konsepnya sesuai dengan sesuai
konsepnya namun salah | dengan konsepnya dengan
konsepnya | dengan benar konsepnya
namun namun kurang | dengan
kurang lengkap benar dan
lengkap lengkap
. Membert Tidak ada | Ada member | Mampu Mampu Mampu
kan contoh| memberi | kan memberikan | memberikan memberikan
dan non | kan contoh dan contoh dan | contoh dan contoh
contoh dari| contoh non-contoh non-contoh | non-contoh dan non
konsep dan non dari dari konsep | dari konsep contoh
contoh konsep namun dengan benar dari
dari namun salah | kurang namun kurang | konsep
konsep lengkap lengkap dengan
benar dan
lengkap
. Menyajikan | Tidak ada | Ada Mampu Mampu Mampu
konsep menyaji menyajikan menyajikan | menyajikan Menyajikan
dalam kan konsep konsep konsep konsep
berbagai konsep dalam dalam dalam dalam
bentuk dalam bentuk bentuk bentuk bentuk
representasi| berbagai | representasi | representasi| representasi representasi
matematis | bentuk matematis matematis matematis matematis
represen | namun salah | namun dengan dengan
tasi kurang benar namun benar dan
matematis lengkap kurang lengkap | lengkap
. Mengem Tidak ada | Ada Mampu Mampu Mampu
bangkan mengem | Mengembang | mengemban | Mengembang Mengem
syarat perlul bangkan | kan syarat gkan syarat | kan syarat bangkan
atau syaral syarat perlu atau perlu atau perlu atau syarat
cukup dari| perlu atau | syarat cukup | syaratcukup | syaratcukup dari| perlu
suatu konsef] syarat dari dari suatu suatu atau syarat
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Indikator Skor
0 1 2 3 4
cukup dari| suatu konsep konsep cukup
suatu konsep namun dengan dari suatu
konsep namun salah | kurang benar namun konsep
lengkap kurang lengkap | dengan
benar dan
lengkap
Mengguna | Tidakada | Ada Mampu Mampu Mampu
kan dan| menggu Mengguna Mengguna | Menggunakan menggu
memanfaat | nakan dan| kan prosedur | kan prosedur prosedur nakan
kan sertal meman atau operasi | atau operasi| atau operasi prosedur
memilih faatkan namun salah | yang sesuai | yang sesuai atau
prosedur serta namun dengan operasi
atau operasi| memilih kurang benar namun yang
tertentu prosedur lengkap kurang lengkap | sesuai dengan
atau benar dan
operasi lengkap
tertentu
. Mengapli Tidak ada | Ada Mampu Mampu Mampu
kasikan mengaph | mengaph mengaplika | mengaplika Mengapli
konsep atay kasikan kasikan sikan sikan kasikan
algoritma konsep konsep atau | konsep atau | konsep atau konsep
pada atau algoritma algoritma algoritma atau
pemecahan | algoritma | pada pada pada algoritma
masalah pada pemecahan pemecahan | pemecahan pada
pemecaha| masalah masalah masalah pemecah
n masalah| namun salah | namun dengan an
kurang benar namun masalah
lengkap kurang lengkap | dengan
benar dan
lengkap

SumberDimodifikasioleh Fauzan dalam Jainuri (2014: 20)
Berikut langkaHangkah yang dilakukan agar diperleh soal tes yang baik.
Agar diperoleh instrumen yang baik, maka dilakukan landg&agkah sebagai
berikut:
1. Merumuskan kiskisi soal tes berdasarkan indikator pemahaman konsep
yang dapat dilihat pada Lamair 10 halaman 150 .
2. Menyusun soal tes berdasarkankisi yang telah dibuat.
3. Menvalidasi soal tes
Sebelum soal diujikan, soal harus divalidasi terlebih dahulu untuk

mengetahui apakah soal sudah layak dipakai atau belum. Pada penelitian
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ini validasi dil&kukan oleh dua dosen Jurusan Matematika Universitas
Negeri Padang yaitlbu Dra. Hj Fitrani Dwina M.Ed dan Bapak Drs.
Syafriandi, M.Si

4. Melakukan uji coba soal tes
Sebelum tes diberikan kepada kelas sampel, maka dilakukan uji coba di
kelas VIII SMPN 31 Padang yang memiliki kesamaan karakteristik siswa
dengan kelas VIII SMPN 12 Padang pada tanggal 24 November 2015.

5. Menganalisis hasil uji coba soal tes. Analisis ydilgkukan meliputi:

a. Menghitung daya pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
siswa dari kelompok atas dengan siswa dari kelompok balasigkah
langkah yang dilakukan untuk menentukan daya pembeda soal dijelaskan
dalamPrawinegoro (1985:103) sebagai berikut.

(1) Mengurutkan data nilai tes dari yang tertinggi hingga terendah. 27% dari
yang tertinggi disebut sebagai kelompok tinggi dan 27% dari yang
terendah dinyatakan sebagai kelompok rendah

(2) Menentukan indeks pembeda soahgan menggunakan rumus:

| = M, - M,
p e e
@& x+a x?)
n(n- 1)
Keterangan:
lp, = Indeks daya pembeda soal
M: = Ratarata skor dari kelompok tinggi

M, = Ratarata skor dari kelompok rendah
x = Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok tinggi
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x = Jumlahkuadrat deviasi skor kelompok rendah
n = 27% x jumlah N, N = Jumlah siswa

(3) Menentukan degrees of freedom (df) dengan rumus:

di=(nt-1)+(r-1) , dal am hal i ni nt = nr
(4) Menentukan indeks pembeda soal tes.

Suatu soal mempunyai indeks pembeda yang signifikan jika Ip hilyng
tabel pada df yang sudah ditentukan

Hasil perhitungan indeks pembeda soal dapat dilihat pada Lampiran
halaman 158Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil seperti Fabel
di bawah ini

Tabel 5. Indeks Pembeda Soal Uji Cobd@es Pemahaman Konsep

Matematika
Nomor | lo Kriteria Indeks
Soal P Tabel | Penerimaan Soal
1 3,3 2,14 Signifikan
2 3,68 2,14 Signifikan
3a 5,02 2,14 Signifikan
3b 6,24 2,14 Signifikan
4 2,76 2,14 Signifikan
5 2,26 2,14 Signifikan
6 6,78 2,14 Signifikan
7 3,14 2,14 Signifikan

Berdasarkan Tabd di atas, dapat dilihat bahwa delapan butir soal uji coba
memiliki Iryang siginifikan.
b. Menentukarindekskesukaran soal

Indeks kesukaran soailerupakan bilangan yang menunjukkan sukar dan
mudahnya suatu soal. Menurut Prawironegoro (1985: 14) untuk menentukan

indeks kesukaran digunakan rumus:
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+
1 =220 100
2mn

Keterangan:

Ik = Indeks kesukaran soal

D: = Jumlah skor dari kelompok tinggi
D = Jumlah skor dari kelompok rendah
m = Skor tiap soal jika benar

n =27%xN,

N= Jumlah siswa

Untuk menentukan soal tergolong mudah, sedang atau sukar ditetapkan
kriteria sepertpadaTabel6.

Tabel 6. Kriteria Indeks Kesukaran Soal

I« (IndeksKesukaran) | Kualifikasi
< 27 % Sukar
27%¢ 1,¢ 73 % Sedang
> 73% Mudah

SumberPrawironegoro (1985: 14)
Hasil perhitungan indeks kesukaran soal dapat dilihat pada Lamg@ran 1
halaman 163Berdasarkamerhitungan tersebut diperoleh hasil seperti Ta&bel

di bawah ini.
Tabel 7. Indeks Kesukaran Soal Uji CobaTes Pemahaman Konsep
Matematika
Nomor Soal [«(%) Keterangan
1 71,88 Sedang
2 87,50 Sukar
3a 70,31 Sedang
3b 51,56 Sedang
4 67,19 Sedang
5 73,44 Sukar
6 42,19 Sedang
7 68,75 Sedang
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berdasarkan Tabel 7 di atas, terlihat bahwa delapan butir soal uji coba
memiliki iy yang beragam.

c. Kiriteria Penerimaan Soal
Untuk menentukan soal yang akan dipakai maka ditetapkan sebagaimana
yang dikemukakan oleh Prawironegoro (1985:16) bahwa:
1) Soal yang baik atau tetap dipakai jika item terhadapidnifikan dan
0%<Ik<100%
2) Soal diperbaiki jika:
I. 1y signifikan dan | = 100% atauyl= 0%
ii. Iptidak signifikan dan 0 < 100%
3) Soal diganti jikad tidak signifikan dan= 100% atauid= 0%
Berdasarkan analisis soal uji coba, diperoleh klasifikasi padh Tabel 8
sebagai berikut

Tabel 8. Klasifikasi Penerimaan Soal Ted)ji Coba

Ngrg}aolr I Keterangan | I¢ (%) | Keterangan | Klasifikasi
1 3,3 Signifikan 71,88 Sedang Dipakai
2 3,68 | Signifikan 87,50 Sukar Dipakai

3a 5,02 | Signifikan 70,31 Sedang Dipakai
3b 6,24 | Signifikan 51,56 Sedang Dipakai
4 2,76 | Signifikan 67,19 Sedang Dipakai
5 2,26 | Signifikan 73,44 Sukar Dipakai
6 6,78 | Signifikan 42,19 Sedang Dipakai
7 3,14 | Signifikan 68,75 Sedang Dipakai

d. Reliabilitas Tes
Reliabilitas suatu tes adalah taraf sampai dimana suatu tes mampu

menunjukkan konsistensi hasil pengukuran yang diperhatikan dalam taraf
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ketepatan dan ketelitian hasenurut Arikunto (2012:122)ntuk menetukan

reliabilitas hasil tes digunakan rumus agéi berikut:

r _5 n % ésizg
H ¢cn-1:# 57 O

dimana:

r11= koefisien reliabilitayang dicari
n = banyaknya soal (item)
x = jumlah variansi skor dari tiajap butir item

8% = variansi total

Dengan kriteria:

1) Jika 0,80 <1; O
2) Jika 0,60 <110
3) Jika 0,40 <410
4) Jika 0,20 <4, 0

5) Jika0,00<1, O

Berdasarkanperhitungan maka diperoleh;r= 0,70@ berada dalam

, 0 O liahmlaak swal sargat tinggi

, 8 Oeliamlaak swal tinggi

, 6 0 liamlaak sval se@ang

, 4 Oeliablaak smal rendah

, 2 0 liamlaak sval samgat rendah

o O o O Bk

interval 0,60<r,, ¢ 080. Maka dapat disimpulkan bahwa tes memiliki
reliabilitas yang tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampivan 1
halaman 166
F. Teknis Analisis Data
Data hasil tes pemahaman konsep matematika dianalisis untuk menarik
kesimpulan apakah hipotesis penelitian dipenuhi atau tidak. Untuk menentukan uji

yang digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas.
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah populasi berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan uji Andei3ariing.
Ho : data hasil tes akhiverdistribusi normal
H; : data hasil tes akhtidak berdistribusi normal.

Hasil perhitungarP-value pada kelad/Ill. s dan kelasVlll. ¢ dapat dilihat

pada Tabed.
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Sampel
Kelas P-value Keterangan
VIl 5 0,071 Data Berdistribusi Normal
(Eksperimen)
VIIL ¢ 0,404 Data Berdistribusi Normal
(Kontrol)

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, diperolen@®l ue > U
untuk masingmasing kelas. Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas sampel dapat dilihat pada Lam@@amalaman
178.

2. Uji Homogenitas

Uji yang diakukan adalah uji F. Pengujian ini memanfaatkan bantuan
software minitab. Uji ini bertujuan mtuk mengetahui apakatlata hasil tes
akhir kelas sampeinempunyai variansi yang homogen atau tjdd&ngan

hipotesis statistik :
"O (1! ”
"O (1! ”
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Kriteria pengujian adalah terima hipotes(s jika sampel memiliki
variansi dengan Ralue> U =darOtglaB 6 jika sebaliknya. Pada uiji
homogenitas kedua kelompok sampel ini diperolghe? 0330. Oleh karena
P-value > 0,05, dapatdisimpulkan kedua kelompok data memiliki variansi
yang homogen. Hasil Uji Homgenitas variansi ini bisa dilihat pada Lampiran
24 halaman 179
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah nilai -nat
pemahaman konsep materkatsiswapada kelas eksperimen lebih baik dari
pada kelas kontrol. Karena data yang diperoleh berdistribusi normal dan
homogen maka digunakan uji kesamaan redda yaitu ujt. Formulasi

statistik hipotesis yang akan diuji adalah :
0d ‘
04, ‘

Keteraman:

1

= Rataratahasil tespemahaman konsepatematka kelompoksiswa
yang belajar dengan menggunakaadel pembelajaran kooperatif
tipe TAL.

= Ratarata hasiltes pemahaman konsapatematka kelompok siswa
yang belajar dengan pembelajakamvensional.

Data tespemahaman konsematematka siswa berdistribusi normal dan

1

mempunyai variansi yang homogen maka uji yang dilakukan menggunakan

statistik uji yang dikemukakan Walpole (1992: 305) sebagai berikut:
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t= X1' X2
S i-}.i
nl n2
dimana:
sz (=287 +(n,- 1)S°
n+n,- 2
Keterangan:

X1 = Nilai ratarata kelagksperimen

XZ = Nilai ratarata kelaskontrol
n, =Jumlah siswa kelaeksperimen

n, = Jumlah siswa keldsontrol
S, = Variansikelaseksperimen

S,? =Variansikelas kontrol
S = Simpangan baku kedua kelas

Untuk menguji hipotesis digunakan 4jisatu arah dengan bantuan
software Minitab kriteria pengujianya adalat ol ak Ho j i ka

berl aku sebaliknya teni m8.Ho i ka



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Bab ini berisikan tentang penjelasaasil penelitian yang telah diperoleh
dari penerapan perlakuan yang berbeda pada dua kelas sampel terhadap
pemahaman konsapatematika siswa. Pada kelas eksperimen diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipfeam Assisted IndividualizatigfTAl), sedangkan
pada kelas kontrol diterapkan pembelajkonvensional.
1. Deskripsi Data

Data diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep matematis siswa. Tes
diikuti oleh 34 siswa di kelas eksperimen, da4 siswa di kelas kontrol. Setelah
tes dilaksanakan, diperoleh data tentang pemahaman konsep matematis siswa
Hasil analisis tes pemahaman konsep maté&maiswa disajikan dalam Tabed 1
berikut :

Tabel 10. Statistik Hasil Tes Akhir untuk Pemahaman Konsep

Matematika
Kelas N of S @ W
Eksperimen 34 79,96 | 14,64 | 50,00 100
Kontrol 34 70,68 | 12,33 | 43,75 93,75

Berdasarkan Tabel 01 di atas, terlihat bahwa ratata nilai kelas
eksperimenlebih tinggi dibandingkan dengan ratgta nilai kelas kontrol dimana
nilai ratarata kelas eksperimen yaif®,96sedangkan nilai rateata kelas kontrol
yaitu 70,68 Hal ini menunjukkan rataata nilai siswa kelas eksperimen lebih baik

daripada rataata nilai siswa kelas kontroNilai tertinggi yang diperoleh pada

44
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kelas eksperimen adaldl®0 dan pada kelas kontradalah93,75 Nilai terendah

di kelas eksperimen adalah 50,00 dan di kelas kontrol ad@ath Hasil tes
pemahaman konsep pada kedua kelas sampel selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran 2 halaman T4 dan Lampiran 2 halaman 6.

Data tes pemahaman rigep kelas sampel lebih rinci juga dapat dilihat
melalui masingmasing item soal tes sesuai dengan indikator pemahaman konsep
yang diteliti. Kemampuan siswa pada masingsing indikator pemahaman
konsep diberi skor sesuai dengan kriteria berdasarkdrikr penskoran
pemahaman konsep matematika. Hasil yang telah dinyatakan dalam bentuk
persentase untuk kelas eksperimen dan kelas korang dapat dilihat pada

Gambar 3 dibawah ini.

600

500

400

300 m Eksperimen

m Kontrol
200

100

0 -
0 1 2 3 4

Gambar 3. Diagram Persentase Jumlah Siswa Kelas Eksperimen
dan Kontrol Yang Memperoleh Skor Sesuai Indikator
Pemahaman KonsepMatematika
PadaGambar 3 terlihat bahwa untuk semua indikator pada kedua kelas

sampel mendapat skor 4 lebih banyak daripada siswa yang mendapat skor 3, 2, 1
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ataupun 0. Hal ini berarti pemahamkonsep matem&t siswa pada kedua kelas
sampel sudah cukup baik. Persentase jumlah siswa untuk setiap indikator
pemahaman konsep yang mendapat skor 4 pada kelas eksperimen lebih banyak
daripada kelas kontrol.
2. Analisis Data
Untuk menarik kesimpulatentang data hasil tes akhir pemahaman konsep

matematika siswa pada kelas sampel dilakukan analisis secara statistik. Sebelum
uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas
terhadap kedua sampel tersebut dengan menggunakaarsofdinitab.
a. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai P 87Q,untuk kelas
eksperimendan P=404unt uk kel as kontrol . I ni ber a
0,05 untuk kedua kelas dan dapat disimpulkan bahwa data hasil tes akhir
bedistribusi normal. Hasil uji normalitas kelas sampel secara lengkap dapat
dilihat pada Lampira@3 halaman 178
b.  Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai P33@0dimana nilai P >
U pada U = 0,05. Jadi dapat disimpul kan
homogen. Hasil uji homogenitas kedua sampel secara lengkap dapat dilihat pada
Lampiran24 halaman 179
c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah paman konsep

matematka siswa kelasVIll SMPN 12 Padang yang belajar dengan model
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pembelajaran kooperatif tipeAl lebih baik daripada siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional. Oleh karena data tes kedua kelas sampel berdistribusi

normal dan homgen maka dilakukan uji hipotesis denganagatu arah

Adapun besarnya peluang untuk menerimgikh Pvalue> U = 0, 05.
uji t diperoleh Pvalue = 0,08 maka tolak H. Artinya, pemahaman konsep
matematka siswa dengan menggunakarodel pembelajaran kooperatif tipél
lebih baik dari padgpemahaman konsep matematiswa yang menggunakan
pembelajaran konvensionafiasil Uji hipotesis selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 5 halaman 80

Kesimpulan dari uji hipotesis adalah model pembelajaran kooperatifApe
memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep magesiatva, dimana
kemampuan pemahaman konsep siswa yang belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipeTAIl lebih baik daripda siswa yang belajar dengan pembelajaran
konvensional dalam taraf nyata 0,05.

B. Pembahasan

Berdasarkan deskripsi dan analisis data dapat dilihat bahwa secara umum
pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen lebilddraikelas
kontrol. Berbanding lurus dengan hasil belajadata pemahaman konsep
matemata siswa yang diperoleh dan dianalisis untuk masinaging item soal
sesuai dengan indikator pemahaman konsep matematika. Kemampuan siswa pada
masingmasing indikator pemahaman konsep diberi skor 0, 1, 2, 3, atau 4 sesuai
dengan kriteria berdasarkan rubrigknskoran pemahaman konsep yang terdapat

pada TabeHl. Data distribusi nilai siswa pada kelas sampel dapat dilihat pada
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Lampiran21 halaman 174 dan Lampiran 22 halaman Jéflah dan prosentase
siswa yang memperoleh skor pada setiap indikator pemahamsepksiswa pada
kelas sampel dapat dilihat dalam Tabkl 1

Tabel 11. Persentase Siswa Kelas Sampel yang Memperoleh Skor
Sesuai Indikator Pemahaman Konsep Matematika

. No. Persentase siswa yang memperoleh skor
Indikator Soal Kelas 0 1 y2 ! g 2
a 5 Eksperimen 0,00 11,76 0,00 0,00 88,24
Kontrol 0,00 0,00 0,00 14,71 | 85,29
b 1 Eksperimen 0,00 5,88 11,76 | 20,59 | 61,76
Kontrol 2,94 5,88 2,94 5,88 82,35
c 3a Eksperimen 0,00 0,00 52,94 0,00 47,06
Kontrol 2,94 0,00 58,82 0,00 38,24
d 3b Eksperimen 2,94 29,41 | 14,71 8,82 44,12
Kontrol 23,53 26,47 | 20,59 | 20,59 8,82
o 4 Eksperimen 5,58 0,00 29,41 8,82 55,88
Kontrol 8,82 0,00 14,71 | 11,76 | 64,71
; 5 Eksperimen 0,00 14,71 | 20,59 2,94 61,76
Kontrol 0,00 0,00 41,18 | 52,94 5,88
g 6 Eksperimen| 2,94 5,888 | 26,47 0,00 64,71
Kontrol 35,29 8,82 44,2 0,00 11,76
h 7 Eksperimen 5,88 0,00 0,00 8,82 85,29
Kontrol 5,88 0,00 8,82 8,82 76,47

Keterangan untuk masing masing indikator pemahaman kopaeg
dipakai dalam penilaian sesuai dengan Permendikbud No. 58 Tahun 2013
a. :Menyatakan ulang sebuah konsep
b. :Memberikan contoh dan non contoh suatu konsep
c. :Menerapkan konsep secara logis
d. :Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis
e. :Mengklasifikasikan objek objek menurut sifat sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya
f. :Mengidentifikasikan sifasifat
g. :Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep
h. :Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun
diluar matematika

Tabel I memperlihatkan bahwa enam ddelapanndikator pemahaman
konsep yang diberikan, nilai siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada

nilai siswa pada kelas kontrol. Sedangkan pada indikator keahga dan kelima
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yaitu memberikan contoh dan non contoh suatu kortsep nengklasifikasikan
objek objek menurut sifat sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, nilai siswa
pada kelas kontrol lebih tinggi daripada nilai siswa di kelas eksperimen. Secara
umum pemahaman konsep siguaala kelas eksperimen lebih baik daripada siswa
kelas kontrol. Hal tersebut bisa dilihat dari jumlah siswa yang memperoleh skor
untuk masing masing indikator pemahaman konsep pada kedua kelas sampel.

Berdasarkan Tabdll terlihat bahwa jumlah siswa kelaksperimen yang
menjawab dengan benar dan lengkap selalu lebih banyak dari pada jumlah siswa
kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara umum pemahaman
konsep siswa pada kelas eksperimen lebih baik daripada siswa kelas kontrol. Hal
tersebut disbabkan karena penerapan mopeinbelajaran kooperatif tipe TAI
Setiap siswa berusaha memperhatikan pelajaran yang diberikan agar bisa
mengerjakan tugasdividu dankelompok yang telah disiapkan sebelumnya dan
berdiskusi dengan baik. Hal ini disebabkanggung jawab masifAgasing
anggota terhadap kelompoknya, sehingga setiap anggota kelompok tidak ingin
mengecewakan teman sekelompoknya.

Proses pembelajaran yang menempatkan siswa bekerja dalam sebuah
kelompok dapat membuat siswa saling belajar, berlatih, berbagi ilmu untuk
memahami konsep dan menyelesaikan soal pemahaman konsep serta bertukar
pendapat mengeluarkan itke. Banyaknya idéde yang muncul ini tentunya
akan semakin memperkaya pengetahuan dan pemahaman siswa sehingga siswa

dapat meningkatkan pemahaman konsep.
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Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hasil tes pemahaman
konsep siswa kelas eksperimen lebih baik dari patkes kontrolHal ini terjadi
karenamodel pembelajarakooperatif tipeTAlI keberhasilan kelompok sangat
diperhatikan, maka siswa yang pandai ikut bertanggung jawab membantu
temannya yang lemah dalam kelompoknya. Dengan demikian semua siswa
mendapatkan éuntungan yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan
keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah akan terbantu dalam memahami
permasalahan yang diselesaikan dalam kelompok ters@buta dilatih untuk
bekerjasama, saling belajar dan mengajarkan damarggung jawab terhadap
kelompoknya sehingga mereka akan terdorong untuk belajar dengan baik agar
dapat menguasai konsep matematika yang dipelajari.

Model pembelajaran kooperatif tip@ Al memfasilitasi siswa untuk
berdiskusi.Diawal pembelajaran siswa ngarjaan tugas secara individu, barulah
saat diskusi dilakukan pengecekan kemampuan secara berkelorngyek.y@ng
pandai berusaha membantu temannya untuk memahami konsep niatelaati
saling bertukar pikiran sehingga siswa juga dapat memahami materi dengan
bahasa yang lebih sederhana dari penjelasan tevieneka harus memastikan
bahwa seluruh anggota tim telah memahami konsep makeniaiena pada
setiap pertemuan akan a#a f&ta berupauis individu.

Kuis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang telah mereka diskusikan bersama anggota timnya. Nilai kuis
setiap individu nantinya akan mempengaruhi nilai tim karena untuk menjadi tim

terbaik setiap anggota tim harus mampu mengerjakan kuis dengan baik.
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Penghargaan tim diberikan berdasarkan perolehgai ratarata kuis individual
angggota tim sehingga hal tersebut bisa memicu siswa lebih aktif dalam
memahami konsep mateniatidan juga dapatmenumbuhkan jiwa kompetisi
antar tim.

Berdasarkan penelitian relevan yang dilaksanakan oleh Silvia Kartika
Il ndah de nPgrgaruh Moddl @dmbedtajaran Kooperaigfe TAI terhadap
Kemampuan Pemecahan Masal ah Matemati ka
penbelajatran kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Penelitian &dthyu Purnama Askar (2013) dengan
judul i Penerapan Mo del Pembel aj ar an
Matematika Kelas X SMA Negeri 1 Bukit 8ud i Tahun Pel ajaran
Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif TAI dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika. siswa
Berdasarkan peneiltian ini, ternyata pembelajaran kooperatif juga dapat
meningkatkan kemampuan pemahamn konsep matematika siswa.

Kemampuan siswa memahami konsep matematika dalam penelitian ini
dilihat dari delapan indikator pemahaman konsep. Hasil uji hipotesis menunjukan
bahwa pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen lebih baik
daripada kelas kontrol. Hasil tersebut meskgn kesimpulan secara umum. Oleh
karena itu, diperlukan uraian tentang bagaimana tingkat pemahaman konsep siswa
untuk masingmasing indikator pemahaman konsep tersebut. Berikut pembahasan
bagaimana pemahaman konsep siswa dalam mamsmg indikator penfeman

konsepyaitu:

S

K«

NS
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1. Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

Pada indikator ini diharapkan siswa dapat menyatakan ulang sebuah
konsep yang telah mereka pelajari. Indikator menyatakan ulang sebuah konsep
terdapat pada soal nom@r Berdasarkan Tabelllterlihat bahva siswa kelas
eksperimen memiliki kemampuan menyatakan ulang konsep yang lebih baik
daripada kelas kontrol. Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa masih terdapat
siswa kelas kontrol yang memberikan jawaban yang sudah terkait dengan
pertanyaan namun belumptd. Dari Tabel tersebut juga terlihat bahwa jumlah
siswa yang menjawab dengan benar dan lengkap pada kelas eksperimen lebih
banyak dari pada kelas kontrdPada soal nomoe, tidak ada siswa kelas
eksperimeryang tidak menjawapertanyaan tersebut, artankelaseksperimertelah
berusaha memberikgrenjelasan mengenai gradien dan gradien garis sefdgesil
jawaban salah seorang siswa pada indikator ini untuk soal nomor 1 dapat dilihat

pada Gambar4 dan Gambas.

Soal :
Apa yang dimaksud dengan
a. Gradien
b. Gradien garis sejajar
Jawaban :

j Selich nifnat 90 dig :
_____ /koth(Cihagn | 99 diphbon
!j ' || Sdligh_ppgit 47/ ) L

> ‘ .
:L_J @m!ranT ares | sanar | m | 9radie P
T T A s s B d"'j%“"‘ﬁ:\

Gambar 4.Contoh Jawaban Slswa Kelas Eksperimemntuk Indikator
Menyatakan Ulang Konsep yang Memperoleh Skor 4

sedeARREER AR

s e e e i
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Gambar 5. ContohJawaban Siswa KelaKontrol untuk Indlkator
Menyatakan Ulang Konsep yang Memperoletskor 4

Pada soal nomoR ini, siswa harus dapat menyatakan ulang konsep
gradien dan gradien garis sejajBerdasarkan Gambdt dapat dilihat jawaban
dari salah seorang siswa pada kelas eksperimen yang mendapat skor 4 karena
siswa tersebut dapat menulisigradien dan gradien garis lurdengarbenar dan
tepat PadaGambar5, terlihat siswa pada kelas kontagngan benar dan tepat.
Meskipun kedua jawaban siswa di atas benar depat namun masih terdapat
perbedaan pada kedua jawaban tersefeutetak pada penjelasan gradien. Tidak
seperti penjelasan dikelas kontrol, siswa kelas eksperimen tidak hanya menjelaskan
dalam bentuk rumus, namun menjelaskan simbol dari gradien. Hal ini dikarenakan
selama pembelajaran di kelas eksperimen menggunakastel np@mbelajaran
kooperatif tipe TAI, siswa dilatih menemukan konsep dan menjelaskan konsep
dengan bahasa sendiri dalam fase Belajar Kelompok.
2. Memberikan Contoh danBukan Contoh Suatu Konsep

Pada indikator ini diharapkan siswa memberikan contoh dan ndohcon
suatu konsep. Siswa harus memberikan coptrlsamaan garis lurutndikator
memberikan contoh ddoukancontoh suatu konsep terdapat pada soal ndmor
Berdasarkan tabel 11 terlihat bahwa secara umum kedua kelas telah menunjukkan

kemampuan yang baikathm indikator tersebut. Hal ini terlihat dari skor umum
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yang diperoleh kedua kelas sampel menunjukkan bahwa siswa telah memberikan
sebagian besar jawaban yang berasil jawaban salah seorang siswa pada
indikator ini dapat dilihat pada Gamb&dan Gamhbr7.

Soal:

Tuliskanlah 3 buah contoh persamaan garis lurus!

x +6 | <13
2y tlo O

2;(11‘-';

Jawaban:

ux“
\"'0‘

Gambar 6. ContohJawaban Siswa Kelafksperimen untuk Indikator
Memberikan Contoh dan Bukan Contoh Suatu Konsep
yang Memperoleh Skor 4

i éu\
Xt Oz o %
5 6 X9,

Gambar 7. Contoh Jawaban Siswa KelasKontrol untuk Indikator

Memberikan Contoh dan Bukan Contoh Suatu Konsep
yang Memperoleh Skor 3

Gambar6 memperlihatkan siswa di kelas eksperimen memperoleh skor 4,
karena sudah mampu memberikan conpelnsamaan garis luruértinya siswa
telah memahami tkebih dahulu pengertian dapersamaan garis lurusehingga
mampu untuk memberikan contoh dengan befadangkan pada Gambarsiswa
kelas kontrol mendapat sk8y karena terlihat belum mampu memberikan contoh
suatu konsegari 3 contoh persamaan gdrtsus, siswa memberikan dua jawaban

yang benar.
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Siswa kelas eksperimen dapat memberikan contoh dan non contoh suatu
konsep lebih baik daripada siswa kelas kontrol. Pada saat belajar dengan model
kooperatif tipeTAI yaitu pada tahap materi kurikulynsiswasecara individual
diminta untuk membedakan contoh dan bukan codtohpersamaan garis lurus
sehingga membuat siswa dapat memberikan contohbd&an contoh suatu
konsep dengan baik.

3. Menerapkan Konsep Secara Logis

Indikator ini diujikan pada soal tes yang menuntut siswa untuk
menentukargradien persamaan garis lurus dengan menerapkan konsep gradien
persamaan garis lurus melalui titik dan sebuah persaiyaag telah mereka
pelajari.Berdasarkan Tabelllterlihatdengan jelas bahwa ratata kemampuan
siswa kelas kontrol menyajikan jawaban dengan banyak kesalahan, sedangkan
pada kelas eksperimen siswa pada umumnya telah menjawab dengan benar dan
lengkap. Hal tersebut menjelaskan bahwa kemampuan siswa kelas ek&sperim
lebih baik daripada kemampuan siswa kelas kontrol dalam indikator menerapkan
konsep secara logisiasil jawaban salah seorang siswa pada indikator ini dapat

dilihat pada Gamba8 dan Gamba$.

Soal

Diberikan persamaaly =¢2x¢ 3

a. Tentukan gradiennya

Jawaban:
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Gambar 8. Contoh Jawaban Siswa Kelas Eksperimen untuk
Indikator Menerapkan Konsep Secara Logis yang
Memperoleh Skor 4
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Gambar 9. Contoh Jawaban Siswa KelasKontrol untuk Indikator

Menerapkan Konsep Secara Logis yang Memperoleh
Skor 2

Gambar8 dan 9memperlihatkan bahwa siswa di kelas eksperiswglah mampu
menerapkan konsep secara logis. Hal ini ditunjukan dengan siswa dapat menentukan
gradien dari persamaan garis lurus secara langsung dengan melihat persamaan, yang
dipelajari dari konsep menentukan persamaan garis lurus melalui titik dan persamaan
garis luus. Namun kelas kontrol masih belum mampu. Terlihat dari siswa menentukan
gradien dengan tetap mensubtitusikan variabel x ke dalam gradien. Hal ini dikarenakan
pada saat belajar dengan model kooperatif Tipé yaitu pada tahap pengajaran
kelompok, siswa diingatkan kembali apa yang telah mereka dapatkan dalam
proses pembelajarasehingga membuat siswa daphingan tepatnenerapkan
konsep secara logis.

4. Menyajikan Konsep dalam Berbagai Bentuk Representasi Matematis

Pada indikator ini diharapkan siswa merkaji konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis. Siswa harus dapat memtafét dar suatu
persamaan garis lurugang terdapat pada soal. Pada soal tes akhir, indikator
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis terdapat pada

soal nomor3b. Untuk indikator ini, 44,12% siswa kelas eksperimerdapat
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menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis dengan skor 4
dan 8,826 siswa mendapat skor 3. Sedangkan pada kelas ka®@&@ siswa

dapat menyajikan konsep dalaraeribbagai bentuk representasi matematis dengan
skor 4 darR0,5%6 siswa mendapat skor 3.

Berdasarkan tabel 11 dapat dilihat bahwa kemampuan siswa kelas
eksperimen lebih baik daripada kemampuan siswa kelas kontrol dalam menguasai
indikator menyajikan konsep dalam bentuk reperesentasi matematika. Siswa kelas
eksperimen pada umunya menjawab dengan benar dan lergi&dpeda dengan
kelas ekperimen, perolehan skala kelas kontrol lebih dominan untuk jawaban dengan
kriteria sebagian besar jawaban telah benar untuk indikator menyajikan konsep dalam
representasi matematikélasil jawaban salah seorang siswa pada indiketior
dapat dilihat pada Gambh0 dan Gambat 1.

Soal:

Diberikan persamaaly =¢2x¢ 3

R amharl-amrafil,Aari narcamaamaric tarcahiit

Jawaban:
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Gambar 10. Contoh Jawaban Siswa Kelas Eksperimen untuk

Indikator Menyajikan Konsep dalam Berbagai Bentuk
Representasi Matematisyfang Memperoleh Skor 4
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Gambar 11 Contoh Jawaban Siswa KelasKkontrol untuk Indikator

Menyajikan

Konsep
Representasi Matematisyang Memperoleh Skor 3

dalam

Berbagai  Bentuk
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Gambarl0 memperlihatkan bahwa siswa di kelas eksperimen sudah mampu
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Hal tersebut
terlihat dari penempatan titik koordinat pada bidang kartesius berupa grafik
persamaan garis luru§iswa di kelas ekgpimen dapatmenggambamdengan
bentuk dan ukuran yang bengrafik persamaan garis luruSedangkan pada
Gambarll, siswa di kelas kontrol terlihat masih mempunyai kesalahan dalam
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Hal tersebut
dapat dilihat dari gambar yang dibuat siswa yang tidaki rdan tidak
menunjukkan ukuran yang tep#étal ini dikarenakan dalam model pembelajaran
kooperatif tipe TAl pada tahap belajar kelompok, siswa terbiasa mengoreksi
jawaban teman sehingga dengatiititelapat menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis.

5. Mengklasifikasikan Objek-objek Menurut Sifat-sifat Tertentu Sesuai
dengan Konsepnya

Indikator ini diujikan pada soal tes pemahaman konsep nomor 4, pada soal
tersebut disajikan belsgratitik h, g dan |. Selanjutnya siswa diminta mencari
pasangan titik yang sejajar. Agar mampu menjawab soal tersebut, maka terlebih
dahulu siswa harus mengetahui apa suatu garis bisa dikatakan sejajar dan
bagaimana menentukan gradient garis lurus meiadak titik.

Perbandingan banyak siswa kelas sampel dalam memperoleh skor untuk
indikator mengklasifikasikan objek objek menurut sgdiit tertentu sesuai
dengan konsepnya dapat dilihat pada TalheB&rdasarkan tabel tersebut, terlihat

dengan jelas lgmimana perbandingan kemampuan siswa kelas sampel pada
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indikator ini. Pada umunya jawaban siswa kelas kontrol tergolong pada kriteria
bisa mengklasifikasikan segitig®gitiga tersebuthpamun siswa yang mendapat
skor nol vyaitu 8,82% lebih banyak dari s&swelas eksperimen 5,88%lal
tersebut membuktikan bahwa kemampuan siswa kelas ekspergaan
kemampuan siswa kelas kontrol dalam hal menguasai indikator
mengklasifikasikan objekbjek sesuai sifagifat tertentu sesuai dengan
konsepnya.

Berikut contoh jawaban salah seorang siswantuk indikator
mengklasifikasikan objekbjek sesuai sifagifat tertentu sesuai dengan
konsepnyalapat dilihat pada Gamba2 dan Gambat 3.

Soal:
Dari garis garis h, g, dan | dibawah, ik¢lompokkarpasangan garigaris yagtegak lurus!

h: ¢1,-6) dan (3,2)g : (0,2) dan (2,1) : (2,3) dan (4,2)

Jawaban:
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Gambar 12 Contoh Jawaban Siswa Kelagontrol untuk Indikator
Mengklasifikasikan Objek-objek Menurut Sifat-sifat
Tertentu yang Memperoleh Skor 4
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4l h(=1,-6) dan (3,2)

Jodi | pasangan garis yong tegpop 1Urys. e
| " _,C‘C”" '
N VC\CY\ 9

Gémbar ‘137 Contoh Jawabah Siéwa KelasKontrol untuk
Indikator ~ Mengklasifikasikan  Objek-objek
Menurut Sifat-sifat yang Memperoleh Skor 2
Berdasarkan Gambdg, terlihat bahwa siswa telah menunjukan kemampuan
yang baik dalam mengelompokkan pasangan -gais tegak lurus yang dilalui
oleh titik-titik. Berbeda dengan Gambar 12, Pada Gambasi$®a kelaskontrol
sudah berusaha menggambarkan egaiss yang tegaKurus, namunterlihat
masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soaD@liam pengerjaan soal
tersebut, siswa tidak harus menggambarkan garis datitikikersebut. Jawaban
yang diharapkan adalah siswa menentukan gradien garis datitititiknelalui
pemahaman tentang gradien garis tegak lurusr, barulah bisa menentukan mana
pasangan garis yang tegak lurus.
Hal ini dikarenakan selama pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAsiswa diberikan kesempatamergerjakan
secara individu kemudian mendiskusikannya demkgdmmpok untuk secara langsung

terlibat menemukan konsep tanpa pengajaran langsung dari guru
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6. Mengidentifikasikan Sifat-sifat Suatu Konsep

Pada indikator ini, siswa diminta mengidentifikasi st yang terdapat
pada suatu konsep. Indikator ini terdapat pada soal n&nalimana siswa
diminta untuk mengidentifikasi sifa&ifat gradien garis yang sejajar suatu
persamaan garis lurus kemudian menentukan persamaan garis lurus.

Berdasarkan Tabel 11 dijelaskan bahwa kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi sifasifat suatu konsep telah cukup baik. Skor dominan yang
diperoleh siswa kelas sampel menunjukkan bahwa kedua kelas telah mampu
menjawab pertanyaan dengan benar dan lengkap. Hal yang demikimbhdaak
diperoleh oleh siswa kelas eksperimen daripada siswa kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada
siswa kelas kontrol dalam menguasai indikator mengidentifikastssfédt suatu
konsep. Berikut catoh jawaban salah seorang siswantuk indikator
mengidentifikasikan sifasifat suatu konseplapat dilihat pada Gambd# dan
Gambarl5.

Soal

Tentukan persamaan garis yang melalui #ik;2, ¢4) dan sejajar dengat

garis X+y¢5=0!

Jawaban
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Gambar 14. Contoh Jawaban Siswa Kelas Eksperimen Kontrol

untuk Indikator Mengidentifikasi Sifat -sifat Suatu
Konsepyang Memperoleh Skor 4
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Gambar 15. Contoh Jawaban Siswa Kelas Kontrol untuk
Indikator Mengidentifikasi Sifat -sifat Suatu Konsep

yang Memperoleh Skor 3

Pada Gambat4, dapat dillihat bahwa siswa telah mampu mengidentifikasi

sifat-sifat dari gradien garis yang sejajdengan suatu persmaan garis luraaghn

benar dan lengkapSedangkan pada Gambar Xiswa di kelas kontrol terlihat

masih mempunyai kesalahan dalgrengoperasian, yaitu operasi penjumlahan

perlakuan sama terhadap kedua sisil tersebut dapat dilihat dari gambar yang

dibuat siswa Hal ini dikarenakan selama pembelajaran di kelas eksparim
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menggunakan modglembelajaran kooperatif tipe TAsiswa diberikan kesempatan
mengerjakan secara individu kemudian mendiskusikannya dekeampok untuk
secara langsung terlibat menemukan konsep tanpa pengajaran langsung dari guru
7. Mengembangkan Syaat Perlu dan Syarat Cukup Suatu Konsep

Pada indikator ini diharapkan siswa dapat mengembangkan syarat perlu
dan syarat cukup suatu konsep. Siswa harus mengembangkan syarat perlu dan
syarat cukup untuknenemukan nilai a, terlebih dahulu siswa haru mengetahu
syarat perlu dari sebuah gradien dari suatu persamaan garis lhadistor
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep terdapat pada soal
nomor 6.

Pada indikator ini64,71%siswakelas eksperimedapat mengembangkan
syarat perlu dan syarat cukup dengan mendapat skor 42@ld®6 siswa
mendapat skor2. Sedangkan pada kelas kontrdll,766 siswa dapat
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dengan skord4l d@b siswa
mendapat skoR. Berdasakan Tabel 1 tersebutterlihat bahwa masih terdapat
siswa kelas kontrol yang memberikan jawaban belum tepat dalam indikator ini,
serta jumlah siswa kelas eksperimen yang menjawab dengan laenkmndkap
lebih banyakdari siswa kelas kontrol. Hal ini memukkan bahwa kemampuan
siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kemampuan siswa kelas kontrol dalam
menguasai indikator mengembangkan syarat perlu dan syarat cukupsep

Hasil jawaban salah seorang siswa pada indikator ini dapat dilihat pada

Ganbar16dan Gambat?7.

Soal: | piketahui garis ax + 3y +6 = 0 tegak lurus dengan gagi2ys 2 =0. Tentukan

nilai a
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Gambar 16. Contoh Jawaban Siswa Kelas Eksperimen untuk
Indikator Mengembangkan Syarat Perlu dan SyaratCukup
yang Memperoleh Skor 4

Gambar 16 memperlihatkan siswa pada kelas eksperimen memperoleh

skor 4, karena sudah mampu menuliskan syarat yang harus dipenuhi untuk

menentukan persamaan garis lurus dengan tepat yaitu terlebih dahulu menentukan

gradiennya
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Gambar 17. Contoh Jawaban Siswa Kelas Kontrol untuk Indikator

Mengembangkan Syarat Perlu dan Syarat Cukup yang

Memperoleh Skor 2
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PadaGambar Z, siswa di kelas kontrol memperoleh siZokarena belum
mampu memberikan jawaban yang tepat. Hal ini terlihat dari jawaban siswa yang
tidak dapat menjelaskan mengenai syarat yang harus dipenuhimehgntukan
persamaan garis lurusSiswa kelas eksperimen dapat mengembangkan syarat
perlu dan syaat cukup suatu konsep lebih baik daripada siswa kelas kontrol. Pada
saat berdiskusi, siswa kelas eksperimen dibimbing untuk mengembangkan syarat
perlu dan syarat cukup suatu konsep berssem@aa dengan temdeman
sekelompoknya, sedangkan siswa deglaskontrol hanyamenerima penjelasan
dari guru dardan pengerjaan individu.

Oleh karena itu, siswa kelas eksperimen dapat mengembangkan syarat perlu
dan syarat cukup suatu konsep dengan baik. Pada saat belajar dengan model
kooperatif tipeTAI yaitu padatahap materi kurikulumsiswasecara individual
siswa dilatih menemukan syarat persamaan garis dikatakan tegak lurus dan
selanjutnya pada tahap belajar kelompok siswa melakukan pengecekan konsep
bersama kelompok sehingga siswa dapat mengingat konseptataktm jangka
panjang
8. Mengaitkan Berbagai Konsep dalam Matematika Maupun di Luar

Matematika

Pada indikator ini, siswa diuji untuk menyelesaikan soal menentukan
waktu mobil menempuh jarak, dimana untuk memperoleh jawaban yang tepat,
siswa harus mengetahui kaitan antara konsep persamaan garis lurus dan
perbandingan atau dengan menggambarkan waktpuh perjalanan kedalam

grafik. Perbandingan banyak siswa kelas sampel yang memperoleh skor untuk
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indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika

dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11 menggambarkan bahwa kemampuan siswa kelaerieksn

lebih baik daripada kemampuan siswa kelas kontrol dalam menguasai indikator

ini. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya siswa kelas eksperimen yang

memperoleh skor untuk jawaban benar dan lengkap daripada siswa kelas kontrol.

Disamping itu, per@han skala dominan oleh siswa kelas kontrol adalah pada

jawaban yang tidak tepat untuk indikator ini, sedangkan jawaban dominan siswa

kelas eksperimen menunjukkan jawaban yang benar dan lengkap. ex&ian

salah siswa pada indikator ini dapat dilipatla Gambar8dan Gambard.

Soal
Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan 15km/jam. Setelah 3 jam mobi
tersebut menempuh jarak 45 km. berapa lama waktu yang diperlukan molp
tersebut untuk menempuh jarak 90 km ?
Jawaban
Keocpatan oo, /; \s7.% | + 3%
Keocfaran o Eon [z i || fo =6
~'\-"§v_‘!’u", 3 —1-1,}1 :'[ ol  Ase ) W
’ J L, KOy ':3‘n I‘\:'J‘! [U l'(n‘.fU,[’ llﬂ‘l:(« mentupy, ; Cf(“:,)ﬁ
90 m7 ; =
e ) { 3l -~ lt \‘J'Un-
v S
| Cla . ‘f 0
e bl S 2
Jon ; J M ax ’u D X
& e .36 2
4:— ¢ 10n
\5J = 8o Ya S,
Jo? alie ac¢km 6 noc

Gambar 18 Contoh Jawaban Siswa Kelas E[(éioerimen untuk Indikator
Mengaitkan Berbagai Konsep dalam MatematikaMaupun
di Luar Matematika yang Memperoleh Skor 4
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Liom = IS v
Ao = A4S M
e &N uwvS - Qe iy

Gambar 18 Contoh Jawaban Siswa Kelas Kontrol untuk Indikator
Mengaitkan Berbagai Konsep dalam Matematika
Maupun di Luar Matematika yang Memperoleh Skor 3

Berdasarkan Gambar 18 dan Gambafisiva kelas eksperimetan kontrol

telah mampu mengaitkan berbagai konsep dakam matematika maupun di luar
matematika, namun kemampuan kelas eksperimen dalam berbagai kongep daka
matematika maupun di luar matematika lebih baik dibanding kelas kontrol. Sesuai
dengan Tabel 11 dan Gambar 18 dan Gambar 19. Siswa kelas eksperimen
mengaitkan dengan konsep Perbandingan dan konsep fisika yaitu kecepatan.
Sedangkan kelas kontrol mengguaakmetode perkalian. Hal ini dikarenakan
oleh sswa kelas eksperimen difasilitasi berdiskusi dengan model kooperatif tipe
TAIl yaitu pada tahap materi kurikulynsiswasecara individual siswa dilatih
menemukan konsep secara individu dan selanjutnya plaala belajar kelompok
siswa melakukan pengecekan konsep bersama kelompok sehingga siswa dapat
mengingat konsep tersebut dalam jangka panjang
C. Kendala

Selama penelitian masih terdapat kendala yang dihadapi, seperti masih
kurangnya kemampuan guru dalam pengelolaan kelas yang mengakibatkan
kurang kondusifnya pembelajaran. Hal tersebut berlangsung ketika guru meminta
siswa untuk duduk dalam kelompoknyawsscenderung meribut dan berteriak

memanggil teman sekelompoknya yang belum ikut berkumpul. Gaduhnya kelas
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juga terjadi ketika guru meminta siswa menanggapi hasil diskusi salah satu

kelompok. Hal tersebut juga berimbas pada alokasi waktu yang ditentukan.

Tidak sesuainya alokasi waktu dengan yang diperkirakan, terutama ketika
fase pengajaran kelompok. Guru memberikan siswa kesempatan untuk
mendiskusikan hasil dari penemuan konsep pada LKS sesuai waktu yang
direncanakan, namun kenyataannya siswa tidak messikhn tepat waktu. Hal
tersebut tentu saja juga berimbas pada waktu yang direncanakan untfdséase
selanjutnya. Demi menangani masalah pengelolaan kelas, guru berusaha
meningkatkan kemampuan tersebut dengan berkolaborasi bersama guru
matematika kela¥lll SMPN 12 Padang yang mengajar dikelas tersebut. Agar
alokasi waktu berjalan sesuai perkiraan, maka solusi yang dilakukan niirii adajah
dengan menginformasikan batasan waktu kepada siswa untiiapakeyiaian

yang akan dilakukan.



A.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian pada BAB IV, dapat

disimpulkan bahwa pemahaman konsep matdmaiswa yang belajar dengan

model pembelajaran kooperatif tigeam Assisted IndividualizatiqimAl) lebih

baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional dflkelas

SMPN 12Padang

B.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti menganjurkan-saran berikut.

Guru bidang studi matematika &MPN 12 Padang diharapkan dapat
meneapkan model pembelajaran kooperatif tipg@eam Assisted
Individualization(TAIl) sebagai salah satu cara untuk membuat pemahaman
konsep matemdta siswa menjadi lebih bailserta menjadikan proses
belajarmengajar menjadi lebih efektif, efisien dan bermakna.

Penelitianini masih terbatas padeemahaman konsep matematika siswa.
Oleh karena itu, diharapkan kepada rekan peneliti selanjutnya untuk dapat
melanjutkan penelitian dengan variabel serta pokok bahasandkigan
memperhatikan kendakendala yangeneliti alami agar mendapatkan hasil

penelitian yang lebih baik dari yang peneliti lakukan.
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Lampiran 1
Nilai Ujian MID Semester 1 Mata Pelajaran Matematika
Kelas VIII SMP Negeri 12 PadangTahun Pelajaran 2015/2016
NO. KELAS
VIILL | VIL2 | VIL3 | VIIL4 | VILS | VIIL6 | VIIL7 | VI8
1 425 | 57,5 55 67,5 45 57,5 | 27,5 45
2 30 525 | 57,5 | 52,5 35 425 | 47,5 30
3 45 475 | 62,5 55 27,5 55 425 | 42,5
4 37,5 45 57,5 55 52,5 | 42,5 45 42,5
5 45 67,5 | 57,5 | 425 45 45 65 37,5
6 40 67,5 | 625 | 375 | 775 | 47,5 50 40
7 60 57,5 60 62,5 | 62,5 | 47,5 40 42,5
8 52,5 | 52,5 | 47,5 45 62,5 40 42,5 35
9 27,5 60 50 37,5 50 425 | 325 | 52,5
10 | 32,5 | 425 45 40 40 40 57,5 40
11 25 40 425 | 42,5 55 325 | 525 | 37,5
12 35 25 525 | 32,5 | 62,5 40 52,5 | 42,5
13 35 35 475 | 475 | 32,5 45 55 57,5
14 35 55 35 475 | 37,5 50 42,5 65
15 55 27,5 | 47,5 45 60 30 40 42,5
16 | 57,5 50 30 45 52,5 | 52,5 35 57,5
17 55 55 30 50 40 60 425 | 37,5
18 | 475 | 32,5 40 475 | 47,5 40 55 50
19 | 37,5 35 35 475 | 425 | 325 40 37,5
20 | 475 30 35 40 35 45 40 42,5
21 55 27,5 | 37,5 40 30 45 50 37,5
22 | 675 | 275 | 425 45 575 | 37,5 40 42,5
23 40 37,5 | 37,5 55 65 30 45 47,5
24 | 675 | 675 | 325 | 475 | 375 35 52,5 45
25 60 25 37,5 35 25 30 52,5 | 42,5
26 | 625 | 325 40 525 | 27,5 70 37,5 65
27 40 45 37,5 55 55 65 45 32,5
28 | 47,5 30 40 32,5 30 35 42,5 40
29 55 27,5 45 30 35 57,5 | 47,5 55
30 | 375 50 50 50 475 | 62,5 55 50
31 | 475 | 425 | 425 | 525 | 67,5 | 57,5 55 40
32 50 47,5 45 575 | 625 | 525 60 57,5
33 35 42,5 40 37,5 50 55 35 55
34 40 52,5 35 62,5 | 67,5 52,5
35 42.5
Rata
rata 4551 | 43,82 | 44,77 | 46,03 | 47,5 | 46,69 | 46,14 | 45,29




Lampiran 2

UJI NORMALITAS POPULASI

74

Percent

99

UJI NORMALITAS KELAS VIII.1
Normal

95 +
90

80 1
70 1
60
50 4
40 4
30 4
20 4

10 A
5 4

Mean
StDev

AD
P-Value

45,51
11,26

0,362
0,424

Percent

99

UJI NORMALITAS KELAS VII1.2
Normal

95 A
90

80
70
60
50
40_
30
20

10 A
5 -

Mean
StDev

AD
P-Value

43,79
12,75

35
0,448
0,264

80
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Percent

99

UJI NORMALITAS KELAS VI 1.3
Norma

95
90

80
70
60
50
40 4
30
20

10 4
5

Mean 24,77
StDev 9,320
N 33
AD 0,510
P-Value 0,184

VIII-3

Percent

99

UJI NORMALITAS KELAS VIII.4
Normal

95
90 4

80
70 -
60
50
40_
30 -
20

Mean 46,03
StDev 8,836

AD 0,237
P-Value 0,769

VIII-4
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UJI NORMALITAS KELAS VIII.5

80

Normal
99
Mean 475
StDev 13,62
95 N 34
AD 0,409
90 P-Value 0,327
80 -
70
-
C 60
(]
O 504
S 40 -
o
30 4
20 -
10
5 -
145
10
UJI NORMALITAS KELAS VIII.6
Normal
Mean 46,69
StDev 11,21
N 34
AD 0,363
P-Value 0,421
-
c
(]
(&)
S
()
o
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Percent

99

UJI NORMALITAS KELAS VIII1.7
Normal

95
90

80
70
60
50
40_
30
20

Mean
StDev

AD
P-Value

46,14
8,480

0,347
0,458

VIII-7

70

Percent

99

UJI NORMALITAS KELAS VII1.8
Normal

95 1
90 4

80
70 1
60 -
50 -
40 4
30
20 A

Mean
StDev

AD
P-Value

45,29
8,785

0,942
0,015




Lampiran 3
UJI KESAMAAN RATA -RATA POPULASI

Kruskal-Wallis Test: NILAI versus KELAS

Kruskal - Wallis Test on NILAI

KELAS N Median Ave Rank Z

VIILL 34 45,00 1339 -0,17
VIIL.2 35 42,50 123,2 -1,04
VIIL.3 33 4250 1293 -0,53

Vill.4 34 46,25 140,1 0,33

VIII.5 34 4750 1454 0,75

VII.6 34 45,00 142,0 0,48

VIII.7 33 45,00 141,6 0,44

VI8 34 4250 132,8 -0,25
Overall 271 136,0

H=221 DF=7 P =0,947
H=2,22 DF=7 P =0,946 (adjusted for ties)



Lampiran

4

Validasi oleh Ibu Dra. Hj Fitrani Dwina M.Ed

Lembar Validasi RPP

Satuan Pendidikan  : SMPN 12 Padang

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIII/I
Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus

Petunjuk Penilaian

Berilah tanda cek ( V ) pada kolom penilaian di bawah ini dengan kriteria

penilaian sebagai berikut :

Ya

Tidak

: Setuju

: Tidak Setuju

No

Komponen / Indikator

Penilaian

Ya | Tidak

Catatan

I. Umum

A

Disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan
dalam satu kali pertemuan atau lebih.

v’

B

Komponen RPP: identitas mapel, KI, KD, indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi
ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, sumber
belajar, kegiatan pembelajaran (penduhuluan, inti,
penutup), dan penilaian

I1. Penjelasan Komponen RPP

A

Identitas RPP

kelac
avias

Meliputi satuan pendidikan, mata pelajaran,
semester, materi pokok, jumlah pertemuan.

KI dan KD

1 | Rumusan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) sesuai dengan standar Isi

(8]

Keterkaitan antara KI dan KD

Indikator

Ada kesesuaian dengan iudikator pada silabus.

—

2 | Indikator dikembangkan sesuai dengan
karakteristik peserta didik, mata pelajaran, satuan
pendidikan, dan potensi daerah.

3 | Indikator dirumuskan dengan menggunakan kata

79



3 Penilaian
lo Komponen / Indikator Ya | Tidak Catatan
kerja operasional yang dapat diukur dan diamati
yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan
sikap.
4 | Indikator digunakan sebagai dasar untuk o
menyusun alat penilaian.
5 | Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa
S v
indikator
6 | Kata Kerja Operasional (KKO) pada indikator
pencapaian tidak melebihi tingkatan berpikir =
KKO dalam KD
) | Tujuan Pembelajaran
Menggambarkan proses dan hasil belajar yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan -
kompetensi dasar.
< | Materi Ajar
1 | Memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur D
yang relevan
2 | Cakupan materi sesuai dengan kompetensi yang
akan dicapai. v
¢ | Alokasi Waktu
1 | Sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD
dan beban belajar
5 | Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAl)
1 | Sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik
2 | Sesuai dengan karakteristik dari indikator dan
kompetensi yang akan dicapai pada setiap mata v
pelajaran.
3 | RPP memuat semua tahap Model TAI secara
terurut dan sistematis e
4 | Kegiatan dalam tiap-tiap tahap melibatkan
partisipasi aktif siswa v/
1 | Kegiatan Pembelajaran SR
1 | Pendahuluan
Kegiatan awal untuk membangkitkan motivasi
dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk L i
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajarann
2 | Kegiatan inti
a. Merupakan proses penibelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran melalui model
: - \V4
pembelajaran 7cam Assisted
Individualization
b. Dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi | V
peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta
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y Penilaian
No Komponen / Indikator Ya | Tidak Catatan
pendekatan saintifik
3 | Penutup
d. Merefleksikan kegiatan untuk mengakhiri >
aktivitas pembelajaran .
e. Membuat rangkuman atau kesimpulan dan
penilaian. v
f. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut.
I | Penilaian Hasil Belajar
1 | Prosedur dan instrumen penilaian proses dan
hasil belajar disesuaikan dengan indikator -
pencapaian kompetensi.
2 | Mengacu kepada standar penilaian A
3 | Ada lampiran soal sesuai dengan indikator
pencapaian v
J | Sumber Belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada KI, KD,
materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator =4
pencapaian kompetensi.

Rekomendasi V_alidator untuk RPP:

............................................................................................................................................

Validator,

Dra. Hj.Fitrani Dwina, M.Ed

NIP. 19650428 198903 2 001
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Validasi oleh Bapak Drs. Syafriandi, M.Si

Lembar Validasi RPP

Satuan Pendidikan  : SMPN 12 Padang

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VIII/I

Pokok Bahasan : Persamaan Garis Lurus
Petunjuk Penilaian

Berilah tanda cek ( V ) pada kolom penilaian di bawah ini dengan kriteria

penilaian sebagai berikut :
Ya : Setuju
Tidak : Tidak Setuju
No Komponen / Indikator Dentisian Catatan
o e Ya | Tidak
I. Umum
A | Disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan v

dalam satu kali pertemuan atau lebih.

B | Komponen RPP: identitas mapel, KI, KD, indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi 4\/

ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, sumber

belajar, kegiatan pembelajaran (penduhuluan, inti,

penutup), dan penilaian

I1. Penjelasan Komponen RPP

A | Identitas RPP

Meliputi satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas, v

semester, materi pokok, jumlah pertemuan.

B | KI dan KD

1 | Rumusan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD) sesuai dengan standar Isi

i

2 | Keterkaitan antara KI dan KD v
C | Indikator

1 | Ada kesesuaian dengan indikator pada silabus. ¥

2

Indikator dikembangkan sesuai dengan
karakteristik peserta didik, mata pelajaran, satuan
pendidikan, dan potensi daerah.

3 | Indikator dirumuskan dengan menggunakan kata
kerja operasional yang dapat diukur dan diamati
yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan
sikap.

4 | Indikator digunakan sebagai dasar untuk
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Penilaian

No Komponen / Indikator Ya | Tidak Catatan
menyusun alat penilaian.
5 | Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa
indikator ¥
6 | Kata Kerja Operasional (KKO) pada indikator
pencapaian tidak melebihi tingkatan berpikir v
KKO dalam KD
D | Tujuan Pembelajaran "
Menggambarkan proses dan hasil belajar yang SO o,
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan o ini k™
kompetensi dasar.
E | Materi Ajar
1 | Memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur -
yang relevan
2 | Cakupan materi sesuai dengan kompetensi yang +
akan dicapai.
F | Alokasi Waktu
1 | Sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD S
dan beban belajar
G | Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
1 | Sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik
2 | Sesuai dengan karakteristik dari indikator dan ¥
kompetensi yang akan dicapai pada setiap mata
pelajaran.
3 | RPP memuat semua tahap Model TAI secara o
terurut dan sistematis
4 | Kegiatan dalam tiap-tiap tahap melibatkan = YQ‘\'lM ron b
partisipasi aktif siswa
H | Kegiatan Pembelajaran
1 | Pendahuluan P ’M
Kegiatan awal untuk membangkitkan motivasi - e
dan memfokuskan perhatian peserta didik untuk \Gg
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajarann
2 | Kegiatan inti
a. Merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran melalui model V

pembelajaran Team Assisted
Individualization

b. Dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta
memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik.

c¢. Dilakukan secara sistematis melalui proses

fase-fase dalam TAI dan didalamnya terdapat
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Penilaian
N¢ Kompon ik = = Catatan
0 mponen / Indikator Ya | Tidak

pendekatan saintifik

3 | Penutup
a. Merefleksikan kegiatan untuk mengakhiri

aktivitas pembelajaran .
b. Membuat rangkuman atau kesimpulan dan /

penilaian.
c. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut. v ber m M W”;"k/
I | Penilaian Hasil Belajar
1 | Prosedur dan instrumen penilaian proses dan
hasil belajar disesuaikan dengan indikator \/
pencapaian kompetensi.
2 | Mengacu kepada standar penilaian
3 | Ada lampiran soal sesuai dengan indikator 7 M \Mvdhhqr
pencapaian
J | Sumber Belajar
Penentuan sumber belajar didasarkan pada KI, KD,
materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator \)
pencapaian kompetensi.

Rekomendasj Validator untuk RPP: :
bl v kthA}mM\oww&mmlkm(M%w. g

St cumngn... pemd L aas.. Sehnai...

Padang,  Oktober 2015

Validator,

Drs. Syafriandi, M.Si.

NIP. 19660908 19103 1 003
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Lampiran 5
RPP Kelas Eksperimen

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Nama Sekolah : SMPN 12 Padang

MataPelajaran : Matematika

KelagSemester: VIII/1

Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus

Alokasi Waktu : 10 x 40 menit ( 4 pertemuan )
A. Kompetensi Inti (KI)

KI1l :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alkm da
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4 :Mencoba, mengah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut patang/teori

B. Kompetensi Dasar

1.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten daeliti,
bertanggung jawab responsif, dan tidak mudah menyerah dalam
memecahkan masalah.

3.4  Menentukan persamaan garis lurus dan grafiknya
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4.9 Menggambarkan grafik persamaan garis lurus
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.4.1 Menentukan grafik persamaan garis lurus pada bidang koordinat
Cartesius
3.4.2 Menentukan gradien dari suatu persamaan garis lurus
3.4.3 Menemuka konsep dari sifat gradien garis
3.4.4 Membuat persamaan garis lurus

4.9.1 Menggambarkan grafik dari persoalan yang diberikan

D. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan 1 3 x 40 menit)
Melalui penyelesaian LKS secara individu dan diskusi kelompok siswa
mampu:
3.4.1.1 Memahanpengertian persamaan garis lurus.
3.4.1.2 Menentukan titik koordnat dari persamaan garis lurus
3.4.1.3 Menentukan syarat penentuan titik dalam penggambaran grafik
persamaan garis lurus.
4.9.1.1 Menggambarkan grafik persamaan garis lurus.
Melalui pengamatan dan tanya jawab:
2.1.1.1Siswa nenunjukkan sikap yang teliti dalam menggambarkan grafik
persamaan garis lurus.
2.1.2.1 Siswa nenunjukkan sikap tanggup jawab dengan mengumpulkan
tugas atau latihan dengan lengkap dan tepat waktu.
Pertemuan 2 (2 x 40 menit)
Melalui penyelesaian LKS secara individu dan diskusi kelompok siswa
dapat:
3.4.2.1Menentukan gradien garis lurus melaui dua buah titik.
3.4.2.2 Menentukan gradien garis lurus melalui persamaan garis lurus
3.4.2.3 Menentukan gradient garis yang segjanbu x dan sumbu y.
Melalui pengamatan dan tanya jawab:
2.1.1.1Siswa nenunjukkan sikap yang teliti dalam menggambarkan grafik

persamaan garis lurus.
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2.1.2.1 Siswa nenunjukkan sikap tanggup jawab dengan mengumpulkan
tugas atau latihan dengan lengkap dgrat waktu.
Pertemuan 3 (3 x 40 menit)
Melalui penyelesaian LKS secara individu dan diskusi kelompok siswa
dapat:
3.4.3.1 Menentukan gradien gagaris sejajar.
3.4.3.2 Menentukan gradien gagaris yang saling tegak lurus.
Melalui pengamatan dan tanygjawab:
2.1.1.1Siswa nenunjukkan sikap yang teliti dalam menggambarkan grafik
persamaan garis lurus.
2.1.2.1 Siswa nenunjukkan sikap tanggup jawab dengan mengumpulkan
tugas atau latihan dengan lengkap dan tepat waktu.
Pertemuan 4 (2 x 40 menit)
Melalui penyelesaian LKS secara individu dan diskusi kelompok siswa
dapat:
3.4.4.1 Menentukan persamaan garis lmealuititik (0,c) dan gradien
3.4.4.2 Menentukan persamaan garis lurus melalui sebuah titik (x,y) dan
gradien
3.4.4.3 Menentukan persamaan garisi$ melalui dua buabh titik
Melalui pengamatan dan tanya jawab:
2.1.1.1Siswa nenunjukkan sikap yang teliti dalam menggambarkan grafik
persamaan garis lurus.
2.1.2.1 Siswa nenunjukkan sikap tanggup jawab dengan mengumpulkan
tugas atau latihan dengbamgkap dan tepat waktu.
Materi Pembelajaran
Fakta
Bentuk persamaan garis : y = mx + ¢ atau ax+by+c=0
Pertemuan 1 (3 x 40 menit)
Konsep
Persamaan garis lurus adalah suatu persamaan yang jika digambarkan

kedalam koordinat cartecius akan membentuk segaas lurus.
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Prosedur
Langkah langkah menggambarkan garis lurus:
1.Tentukan titik potong pada sumbu x, maka y=0
2.Tentukan titik potong pada sumbu y, maka x=0
3.Gambarkan koordinat Caretsius
4.Gambarkan titik titik pada koordinat Cartesius dan hubungtianetrsebut
Pertemuan 2 (2 x 40 menit)
Konsep
Gradient adalah perbandingan sisi tegak (ordinat) dengan sisi mendatar
(absis).
Prosedur
1.Menghitung Gradien pada Persamaan Garignx
Garis dengan persamagr mxmemiliki gradienm.
2.MenghitungGradien pada persamaan garis y = mx+c
Garis dengan persamagar mx+ ¢ memiliki gradienm.
3.Menghitung Gradien pada persamaan garis ax+by+c=0
Gradien garis dengan persamaar+ by = c adalah-a/b
4. Menghitung Gradien pada Garis yang Melalui Dua Titik

Gradien garis =

Pertemuan 3 (3 x 40 menit)
Konsep
Garis dikatakan sejajar apabila kedua garis tersebut terletak pada suatu
bidang yang tidak akan berpotongan meskipun diperpanjang tanpa batas.
Garis dikatakan tegak lurus jika berpotongaembentuk sudut 80
Prosedur
1. Jika garis y= m+c sejajar dengan gariszy my+c maka gradien kedua
garis tersebut adalahymn,
2. Jika garis y= my+c tegak liris dengan garisy my+c maka gradien kedua

garis tersebut adalahym m,=-1



Pertemuan 4 2 x 40 menit)

Konsep

Setiap titik pada garis merupakan penyelesaian persamaan .

Prosedur
1. Persamaan Garis yang Melalui Sebuah Tikcf dengan Gradiem

89

Persamaan Garis yang Melalui Sebuah Thikcj dengan Gradiem adalah

y=mx+c

2. Persamaafbaris yang Melalui Sebuah Titiky( y1) dengan Gradiem

Persamaan garis yang melalui titk, (y1) dan bergradiem adalah

yTyr=mXi Xp).
3. Persamaan Garis yang Melalui Dua Titik Sebarang/{) dan &, y»)

Persamaan garis yang melalui titikxf(y1) dan B, y») adalah

@ @ G

F. Model/Metode/Pendekatan Pembelajaran

1. Model : Team Assistead Individualization
2. Metode : Diskusi, tanya jawab, tugas.
3. Pendekatan : Scientific approach

G. Langkah - Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1 (3 x40 menit)

Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoal0
2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiraMenit
3. Sebagai apersepsi guru menggambarkan hubu

pelajaran  persamaan garis lurus den
kehidupannya nyataMi s a | Reynahkah Ralian
naik gunung atau sekadar mendaki bukit di sek
tempat tinggal kalian? Kalian pasti mengi
seberapa curam atau kemiringan gunung atau b
yang kalian daki. Atau pernahkah kalian melik

tanda rambu lalu lintas yang berartanjakan atau
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jalan menurun? Itu merupakan beberapa con
hubungan materi Persamaan Garis Lurus yang a

kita pelajari dengan konteks di kehidupan nyata

.Sebagai moti vasi d) walam

kehidupan sehatfhari hal biasa ananda mainka
yaitu  permainan, penempatan letak karakt
penempatan objetbjek tertentu yang berada ¢
game tersebut membut uh
Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan h
belajar yang diharapkan akan dicapai sisfaah,
jadi kita akan mempelajapersamaan garis lurug
Guru menyampaikan indikator dan tujd@guan
yang akan di capai.

Guru menjelaskan cara pembelajaran yang g

ditempuh.

Inti

Model Pembelajaran dengan TAl

1.

Penempatan Tim

Guru menginformasikan pengelompokan sis

Setiap kelompok terdiri dari 4 sampai dengan

siswa dengan kemampuan akademik yang heterg

Kelompok ini berlaku selama pembelajaran mal

persamaan garis lurus. Kemampuan dilihat dari h

ulangan harian.

Materi Kurikulum

a. Guru meminta siswa untuk mengamati kegial
1. Diberikan contoh dan bukan contoh d
persamaan garis lurus, siswa diminta memah
kegiatan 1 kemudian mengerjakan sec
individual. (Mengamati)

b. Guru memancing siswa dengan bertar

5 menit

15 menit
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. Belajar Kelompok

a.

. Pengajaran Kelompok

a. Guru mengamati kerja kelompok  d&:

b.

fidengan melihat contohtersebut dapatkal
ananda menyimpulkan apakah itu persamg
garis lurus® . Ingatkan siswa jika merek

mempunyai pertanyaan, seharusnya menany.

teman sekelompoknya sebelum bertanya kep30 menit

guru.(Menanya)

Dengan membawa hasil penyelesaiagiatan 1
pada LKS menemukan konsep persamaan ¢
lurus yang telah dikerjakan siswa sec
individual, siswa kemudian mendiskusikan dal
kelompok masingnasing.

Siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya den
teman satu kelompok dengan cara sa
memeiksa, mengoreksi dan memberik;
masukan(Mengeksplorasi dan Mengasosiasi).
Setiap anggota kelompok memastikan bah
setiap anggotanya paham apa itu persaman
lurus. Dapat membedakan mana yang merupa
persamaan garis lurus dan yang bukan.
Siswa melajutkan mengerjakan Kegiatan 2 d
3 pada LKS.

Siswa mendiskusikan kembali hasil pekerjaan
dengan teman satu kelompok dengan cara sz
memeriksa, mengoreksi dan memberik

masukan(Mengeksplorasi dan Mengasosiasi).

memberikan bantuan seperlunya. Memberi

pengajaran kepada kelompk&lompok kecil.

10 menit

10 menit

Dua kelompok mempresentasikan penyeles:
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soal yang sudah dibahas sedangkan ¢
memfasilitasi siswa dan merangku
(Mengkomunikasikan)
5. Tim Skor
Guru memberikan skor terhadap hasil ke
kelompok dan memberikan kriteria penghargil5 menit
kepada kelompok yang berhasil.
6. Tes Unit
Untuk pengecekan pemahaman siswa @
memberikan tes berupa kuis secara individual.
7. Unit Keseluruhan 10 menit
a. Hasil pekerjaarsiswa dikumpulkan sebagai nil
individual.
b. Guru menanyakan kepada siswa sl yang
dianggap sulit dan membahas soal tersebut ¢
menjelaskan kepada siswa mengenai (

penyelesaiannya.

Penutup | 1. Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran y[15 menit
tentang menyelesaikan dan  menggambar
persamaan garis lurus.

2. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh gt

3. Siswa diberi pekerjaan rumaatihan 4.1 no 5.

4. Guru meminta siswa membaca materi pq
pertemuan berikutnya yaitu tentang kemiring
persamaan garis lurus.

5. Untuk menutup pembelajaran, salah seorang s

di minta untuk memi mpin




Pertemuan 2 (2 x 40 menit)
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Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Waktu

Pendahulua

n

1.
2.
3.

Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa
Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadirar
Guru melakukan apersepsi mengingatkan si
tentang materi yang dipelajari pada pertem
s e b e | u sebglumnyao sudahdibahas tentang
menyelesaikan dan menggambarkan persamaan
lurus. Bagaimana bentuk umun persaman g
lurus?

Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan h
belajar yang diharapkan akan dicapai sisvah,
selanjutnya jadi kita akan mempelajari ca
menentukan kemiringan
Guru menyampaikan indikator dan tujd@ajuan yang
akan di capai
Guru menginformasikan pengelompokan siswa se

dengan kelompok sebelumnya.

10 Menit

Inti

Model Pembajaran dengan TAI

1.

Materi Kurikulum

a. Melalui tanya jawab dengan siswa, gt
menyinggung permasalah yang berkaitan der
menar a pi s a Jkaadnara piskliad
memiliki kemiringan, bagaimana dengan gg
lurus? Tahukah kamu, negeri kangguru Austra
memiliki peraturan perundangndangan untuk
kemiringan suatu jalan atau lintasan, kemiring

jalan untuk pengguna kursi roda tidak boleh le

5 menit
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dari 0,15, kemiringan tempat parkir yang am(10 menit
tidak boleh lebih dari 0,25, kemiringan tang
suatu bangunan tidak boleh lebih dari 0,8]
Kemiringan trotoar bagi pejalan kaki tidak bole
lebih dari 0,325 .Setelah mendapat respon d
si swa, ke mudi an na,ubetaps
pentingnya kemiringan dalam kehidupan seh
hario (Mengamati, Meneksplorasi).

b. Guru memberikan Lembar Kegiatan Sisw&§) 5 menit
tentang menentukan gradien garis lurus.

c. Guru meminta siswa untuk mengamati kegiatal
Siswa Diminta menyelesaikan kegiatan 1 p
LKS. Menyimpulkan apa itu gradient ds
bagaimana menentukan gradient garis melal
titik secara individual  (Mengamati,
Mengeksplorasi).

d. Guru mengamati proses siswa dalam pengerjal

2. Belajar Kelompok 5 menit

a. Dengan membawa hasil penyelesaian kegi
satu menemukan konsep gradient persan
garis lurus yang telah dikerjakan siswa seq
individual, siswa mendiskusikan dalam kelook
masingmasing.

b. Siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya der _
teman satu kelompok dengan cara sa5 menit
memeriksa, mengoreksi dan  memberil
masukan(Mengeksplorasi dan Mengasosiasi).

c. Setiap anggota kelompok memastikan bal

sefiap anggotanya paham  kapsegradient > M|
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. Tim Skor

. Tes Unit

persaman garis lurus.

d. Guru mengigatkan siswa jika merek
mempunyai pertanyaan, seharusnya menany
teman sekelompoknya sebelum bertanya kej
guru.(Menanya)

e. Siswa melanjutkan mengerjakan Kegiatan 2 ds
pada LKS. Menentukan gradiergaris lurus
melalui persamaan garis yang telah dikets
melalui contohcontoh yang diberikan

f. Siswa mendiskusikan kembali hasil pekerjaan
dengan teman satu kelompok dengan cara s
memeriksa, mengoreksi dan  memberil
masukan(Mengeksplorasi dan Mermgasosiasi).

g. Setiap anggota kelompok memastikan bat
setiap anggotanya paham konsep grac
persaman garis lurus.

. Pengajaran Kelompok

a. Guru mengamati kerja kelompok dan memberi
bantuan seperlunya. Memberikan pengaje
kepada kelompckelompok kecil.

b. Dua kelompok mempresentasikan penyeles
soal yang sudah dibahas sedangkan
memfasilitasi siswa dan merangku

(Mengkomunikasikan)
Guru memberikan skor terhadap hasil kerja kelom
dan memberikan kriteria penghargaan kep

kelompok yanderhasil.

Untuk pengecekan pemahaman siswa ¢

memberikan tes berupa kuis secara individual.

5 menit

5 menit

5 menit

15 menit
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Unit Keseluruhan

a. Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan sebagai 1
individual.

b. Guru menanyakan kepada siswa sl yang
dianggap sulit dan membahasaktersebut sert
menjelaskan kepada siswa mengenai

penyelesaiannya.

Penutup

2. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh gu
3. Siswa diberi pekerjaan rumah Latihan 4.2 no 3.

4. Guru meminta siswa membaca materi pada erter

Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran Y

cara menentukan grsdient persamaan garis lurus.

uan berikutnya vyaitu tentang gradient garis y.
sejajar darntegak lurus
Untuk menutup pembelajaran, salah seorang s

di minta untuk memi mpin

5 menit

Pertemuan 3 (3 x 40 menit)

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Waktu

Pendahuluar

1.

Guru memberi salam dan mempersilahkan k{0 Menit

kelas untuk memimpin siswa berdoa
Guru menanyakan kabar dan mengecek kehag
siswa

Gur u me ny ®Padp matdi sabelumnya ki
telah mempelajari tentang gradien. Siapa Ysd
masih ingat bagaimana cara menentukan graq
garis lurus 2?0
Guru mengkomunikasikan tujuan belajar yd
diharapkankana k a n di capai Nah

berhubungan dengan kasus tersebut, pada har
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kita akan mempelajari tentang sHsifat dari
gradien garis |l uruso
5. Guru menginformasikan pengelompokan sig

sesuai dengan kelompok sebelumnya.

Inti

Model Pembajaran dengan TAI
1. Materi Kurikulum

a. Guru memberikan Lembar Kegiatan Siswa (LK

C.
2. Belajar Kelompok
a. Dengan membawa hasil penyelesaian kegiat

tentang menentukan gradient garis sejajar
tegak lurus

Guru meminta siswa untuk mengamati kegiatéa
pada LKS. Siswa Diminta menyelesaik
kegiatan 1 mengenai menentukgradient garig
yang sejajar dan menyimpulkan sec
individuallMengamati, Mengeksplorasi)

Guru mengamati proses siswa dalam pengerjé

menemukan konsep gradient persamaan (
lurus sejajar yag telah dikerjakan siswa secd
individual, siswa mendiskusikan  deng
kelompok masingnasing.

Siswa mendiskusikan hasil pekerjaannya der
teman satu kelompok dengan cara sa
memeriksa, mengoreksi dan  memberil
masukan(Mengeksplorasi dan Mengasaasi).
Setiap anggota kelompok memastikan bal
setiap anggotanya paham konsep grao
persamaan garis lurus yang sejajar .
Guru mengngatkan siswa jika merek
mempunyai pertanyaan, seharusnya menany|

teman sekelompoknya sebelum bertanya kej

10 menit

P0 menit

15 menit
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guru.(Menanya)

e. Siswa melanjutkan mengerjakan Kegiatan 2 p
LKS. Menentukan gradient garis lurus yang te(10 menit
lurus

f. Siswa mendiskusikan kembali hasil pekerjaan
dengan teman satu kelompok dengan cara s
memeriksa, mengoreksi dan  memberill5 menit
masukan(Mengeksplorasi dan Mengasosiasi).

g. Setiap anggota kelompok memastikan bal
setiap anggotanya paham konsep grao
persamaan garis lurus yang tegak lurus

3. Pengajaran Kelompok 5 menit
a. Guru mengamati kerja kelompok d

memberikan bantuan seperlunya. Memberi
pengajaran kepada kelompk&lompok kecil.

b. Dua kelompok mempresentasikan penyeles{l5 menit
soal yang sudah dibahas sedangkan
memfasilitasi siswa dan merangku
(Mengkomunikasikan)

4. Tim Skor 5 menit
Guru memberikan skor terhadap hasil ke
kelompok dan memberikan kriteria pengharg
kepada kelompok yang berhasil.

5. Tes Unit
Untuk pengecekan pemahaman siswa ¢
memberikan tes berupa kuis secara individual.

6. Unit Keseluruhan
a. Hasil pekerjaarsiswa dikumpulkan sebagai nil

individual.

b. Guru menanyakan kepada siswa sl yang

dianggap sulit dan membahas soal tersebut
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menjelaskan kepada siswa mengenai

penyelesaiannya.

Penutup

Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran y
menentukan gradient garis sejajar dan tegak lurug

Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh gt

3. Siswa diberi pekerjaan rumah Latihan 4.2 A7

Guru memintasiswa membaca materi pada perter
berikutnya yaitu menentukan persamaan garis |
melaui titik dan gradient tang diketahui.

Untuk menutup pembelajaran, salah seorang s

di minta untuk memi mpin

15

menit

Pertemuan 4 ( 2 x 40 menit)

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Waktu

Pendahuluar

1.
2.
3.

. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan he

Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa
Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadira
Guru melakukan apersepsi mengingatkan si
tentang materi yang dipelajari pada pertem
sebelumnya

belajar yang diharapkan akan dicapai sis
fiPembelajaran pada pertemuan terakhir menge
menentukan persamaan garis lurus melalui titik @
gradient yang di ketahu
Guru menyampaikan indikator dan tujdtjuan
yang akan di capai.

Guru menginformasikan pengelompokan sis
sesuai dengan kelompok sebelumnya.

10 menit

Inti

Model Pembajaran dengan TAl

Materi Kurikulum

a. Guru memberikan Lembar Kegiatan Sis
(LKS) tentang menentukan gradient garis seja
dan tegakurus

b. Guru meminta siswa untuk mengamati kegia
1 pada LKS. Siswa Diminta menyelesaik
kegiatan 1 mengenai menentukan gradient g
yang sejajar dan menyimpulkan sec:

10 menit

individual(Mengamati, Mengeksplorasi)
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. Tim Skor

. Tes Unit

. Unit Keseluruhan

c. Guru mengamati proses siswa dalam pengerje

. Belajar Kelompok

a. Dengan membawa hasil penyelesaian L
kegiatan 1 menemukan konsep gradi
persamaan garis lurus sejajar yang te
dikerjakan siswa secara individual, sis
mendiskusikan dengan kelompok masir
masing.

b. Siswa mendiskusikan hasil pekenaga dengan
teman satu kelompok dengan cara sal
memeriksa, mengoreksi dan memberik
masukan(Mengeksplorasi dan Mengasosiasi).

c. Setiap anggota kelompok memastikan bah
setiap anggotanya paham konsep grad
persamaan garis lurus yang sejajar .

d. Guru nengnhgatkan siswa jika merek
mempunyai pertanyaan, seharusnya menanyg
teman sekelompoknya sebelum bertanya kef
guru.(Menanya)

e. Siswa melanjutkan mengerjakan Kegiatan 2 p
LKS. Menentukan gradient garis lurus ya
tegak lurus

f. Siswa mendiskusikaneknbali hasil pekerjaanny
dengan teman satu kelompok dengan cara s4
memeriksa, mengoreksi dan memberik
masukan(Mengeksplorasi dan Mengasosiasi).

g. Setiap anggota kelompok memastikan bah
setiap anggotanya paham konsep grad
persamaan garis luryang tegak lurus

. Pengajaran Kelompok

a. Guru mengamati kerja kelompok  d@
memberikan bantuan seperlunya. Memberil
pengajaran kepada kelompk&lompok kecil.

b. Dua kelompok mempresentasikan penyeless
soal yang sudah dibahas sedangkan ¢
memfasilitasi  siswa dan merangkun
(Mengkomunikasikan)

Guru memberikan skor terhadap hasil ke
kelompok dan memberikan kriteria pengharga
kepada kelompok yang berhasil.

Untuk pengecekan pemahaman siswa (
memberikan tes berupa kuis secara iittial.

a. Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan sebagai n

10 menit

10 menit

5 menit

10 menit

5 menit

10 menit

5 menit
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individual.

penyelesaiannya.

b. Guru menanyakan kepada siswa sl yang
dianggap sulit dan membahas soal tersebut 4
menjelaskan kepada siswa mengenai (

pada pertemuan selanjutnya
4. Untuk menutup pembelajaran, salah seorang s
di minta untuk

me mi mpi n

Penutup 1. Siswa dan guru merangkum semua pembelaji 10
selama belajar tentang persamaan garis lurus. menit
2. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh gu
3. Gurumenginformasikan diadakannya ulangan hatr

H. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian : pengamatan dan tes

2. Prosedur Penilaian

No. | Aspekyang dinilai Teknik Penilaian Waktu
Penilaian
1 Sikap Selama
a. Teliti Pengamatan pembelajaran

b. Tanggung jawab

2 a. Menggambar grafik persam

garis lurus pada  koordi

Pengamatan dan t¢

Penyelesaian

individual dan

Cartesius kelompok
b. Menentukan gradien dari su
persamaan garis lurus
c. Menemukan konsep darisifal
gradien garis
d. Membuat persamaan garis lurus
3 Keterampilan
a. Mampu menggambarkan grafik ¢ Pengamatan Portofolio
persoalan yang diberikan
I. Media dan Sumber Belajar
1. Media : White Board, Lembar Kerja Siswa

2. Sumber Belajar
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Agus Nuniek Avianti.200Mudah Belajar Matematika untuk kelas
VIl .Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional

Kemendikbud. 2014Buku Siswa : Matematika Kelas VIII SMP/MTsN hal.
97- 136Jakarta : KementriaRendidikan dan Kebudayaan

Rahayu Budi dkk.2008o0ntextual Teaching and Learning Matematika kelas

VIII edisi 4Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional
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Sikap yang dikembangkan dalam proses pembelajaran adalah sikap teliti dan

tanggung jawab dalam kelompok.

Indikator perkembangan sikap teliti dalam menggambarkan grafik persamaan garis

lurus :

1. Kurang baik, jika grafik yang digambarkan tidak rapi dan tidak tepat melewati

titik -titiknya.

2. Cukup baik , jika grafik yang digambarkan tidak rapi dan kurang tepat

melewati titiktitiknya.

3. Balik, jika grafik yang digambarkan sudah tepat melewati-titiikknya, tetapi

kurang rapi.

4. Sangat baik, jika grafik yang digambarkan sudah tepat melewatiitikikya

dan sudah rapi.

Bubuhkan tanda V pada kolekolom sesuai hasil pengamatan

Sikap Teliti
No. Nama
SB B CK KB
SB =sangat baik B = baik CK= cukup baik KB = kurang baik

Indikator perkembangan sikap teliti dalam menggambarkan grafik persamaan garis

lurus :
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1. Kurang baik, jika tidak menunjukkan tanggung jawab dalam bersikap dam

bertindak terhadap guru dan teman .

2. Cukw baik , kadang bertanggung jawab dalam bersikap dam bertindak

terhadap guru dan teman.

3. Baik, sering bertanggung jawab dalam bersikap dam bertindak terhadap guru

dan teman.

4. Sangat baik, selalu bertanggung jawab dalam bersikap dam bertindak terhadap

guru dan teman.

Bubuhkan tanda V pada kolekolom sesuai hasil pengamatan

No.

Nama

Sikap Tanggung Jawab

SB

B CK KB

SB = sangat baik

B = baik

CK= cukup baik KB = kurang baik
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RPP Kelas Kontrol

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Nama Sekolah: SMPN 12 Padang

MataPelajaran : Matematika

KelagSemester: VIII/1

Materi Pokok : Persamaan Garis Lurus

Alokasi Waktu : 10 x 40 menit ( 4 pertemuan )
A. Kompetensi Inti (KI)

KI1l :Menghargai dan menghayajaran agama yang dianutnya

KI2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan d&eberadaannya.

KI3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam hekankret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/teori

B. KompetensiDasar

1.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2.2  Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten daeliti,
bertanggung jawab responsif, dan tidak mudah menyerah dalam
memecahkan masalah.

3.4  Menentukan persamaan garis lurus dan grafiknya
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4.9 Menggambarkan grafik persamaan garis lurus
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.4.1Menentukan grafik persamaan garis lurus pada bidang koordinat
Cartesius
3.4.2 Menentukan gradien dari suatu persamaan garis lurus
3.4.3Menemukan konsep dari sifat gradien garis
3.4.4Membuat persamaan garis lurus

4.9.1 Menggambarkan grafik dari persoalan yang diberikan

D. Tujuan Pembelajaran
Pertemuan 1 3 x 40 menit)
Melalui penyelesaian LKS secara individu dan diskusi kelompok siswa
mampu:
3.4.1.1 Memahami pengertian persamaan garis lurus.
3.4.1.2 Menentukan titik koordnat dari persamaan garis lurus
3.4.1.3 Menentukan syarat penentuan titik dalam penggambaran grafik
persamaan garis lurus.
4.9.1.1 Menggambarkan grafik persamaan garis lurus.
Melalui pengamatan dan tanya jawab:
2.1.1.1Siswa nenunjukkan sikap yang teliti dalam menggambarkan grafik
persamaan garis lurus.
2.1.2.1 Siswa nenunjukkan sikap tanggup jawab dengan mengumpulkan
tugas atau latihan dengan lengkap dan tepat waktu.
Pertemuan 2 (2 X0 menit)
Melalui penyelesaian LKS secara individu dan diskusi kelompok siswa
dapat:
3.4.2.1Menentukan gradien garis lurus melaui dua buah titik.
3.4.2.2 Menentukan gradien garis lurus melalui persamaan garis lurus
3.4.2.3 Menentukan gradient garis yaeggr sumbu x dan sumbu y.
Melalui pengamatan dan tanya jawab:
2.1.1.1Siswa nenunjukkan sikap yang teliti dalam menggambarkan grafik

persamaan garis lurus.
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2.1.2.1 Siswa nenunjukkan sikap tanggup jawab dengan mengumpulkan
tugas atau latihan dengbemgkap dan tepat waktu.
Pertemuan 3 (3 x 40 menit)
Melalui penyelesaian LKS secara individu dan diskusi kelompok siswa
dapat:
3.4.3.1 Menentukan gradien gagaris sejajar.
3.4.3.2 Menentukan gradien gagaris yang saling tegak lurus.
Melalui pengamatan dan tanya jawab:
2.1.1.1Siswa nenunjukkan sikap yang teliti dalam menggambarkan grafik
persamaan garis lurus.
2.1.2.1 Siswa nenunjukkan sikap tanggup jawab dengan mengumpulkan
tugas atau latihan dengan lengkap dan tepat waktu.
Pertemuan 4 (2 x 40 menit)
Melalui penyelesaian LKS secara individu dan diskusi kelompok siswa
dapat:
3.4.4.1 Menentukan persamaan garis lmealuititik (0,c) dan gradien
3.4.4.2 Menentukan persamaan garis lurus melalui sebuah titik (x,y) dan
gradien
3.4.4.3 Menentukan persanmagaris lurus melalui dua buabh titik
Melalui pengamatan dan tanya jawab:
2.1.1.1Siswa nenunjukkan sikap yang teliti dalam menggambarkan grafik
persamaan garis lurus.
2.1.2.1 Siswa nenunjukkan sikap tanggup jawab dengan mengumpulkan
tugas atau latihadengan lengkap dan tepat waktu.
Materi Pembelajaran
Fakta
Bentuk persamaan garis : y = mx + ¢ atau ax+by+c=0
Pertemuan 1 (3 x 40 menit)
Konsep
Persamaan garis lurus adalah suatu persamaan yang jika digambarkan

kedalam koordinat cartecius akan membestlhuah garis lurus.
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Prosedur
Langkah langkah menggambarkan garis lurus:
1.Tentukan titik potong pada sumbu x, maka y=0
2.Tentukan titik potong pada sumbu y, maka x=0
3.Gambarkan koordinat Caretsius
4.Gambarkan titik titik pada koordinat Cartesius dan hgkan titik tersebut
Pertemuan 2 (2 x 40 menit)
Konsep
Gradient adalah perbandingan sisi tegak (ordinat) dengan sisi mendatar
(absis).
Prosedur
1.Menghitung Gradien pada Persamaan Garignx
Garis dengan persamagr mxmemiliki gradienm.
2.Menghitung Gradien pada persamaan garis y = mx+c
Garis dengan persamagar mx+ ¢ memiliki gradienm.
3.Menghitung Gradien pada persamaan garis ax+by+c=0
Gradien garis dengan persamaar+ by = c adalah-a/b
4. Menghitung Gradien pada Garis yang Melalui Dua Titik

Gradien garis =

Pertemuan 3 (3 x 40 menit)
Konsep
Garis dikatakan sejajar apabila kedua garis tersebut terletak pada suatu
bidang yang tidak akan berpotongan meskipun diperpanjang tmipa.
Garis dikatakan tegak lurus jika berpotongan membentuk su@iut 90
Prosedur
1. Jika garis y= m+c sejajar dengan gariszy my+c maka gradien kedua
garis tersebut adalahymn,
2. Jika garis y= my+c tegak liris dengan garisy mp+c maka gradien ke

garis tersebut adalahym m,=-1
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Pertemuan 4 2 x 40 menit)
Konsep
Setiap titik pada garis merupakan penyelesaian persamaan .
Prosedur
1. Persamaan Garis yang Melalui Sebuah Tikcf dengan Gradiem
Persamaan Garis yang Melalui Sebuah Thikcj dengan Gradiem adalah
y=mx+c
2. Persamaan Garis yang Melalui Sebuah Titiky) dengan Gradiem
Persamaan garis yang melalui titk, (y1) dan bergradiem adalah
yTyr=mXi Xp).
3. Persamaan Garis yang Melalui Dua Titik Sebarang/{) dan &, y»)
Persamaan garis yang melalui titikxf(y1) dan B, y») adalah
F. Model/Metode/Pendekatan Pembelajaran

4. Metode : Diskusi, tanya jawab, tugas.
5. Pendekatan : scientific approach
G. Langkah - Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1 (3 x 40 menit)

Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu

Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa/10

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiraMenit

3. Sebagai apersepsi guru menggambarkan hubu
pelajaran  persamaan  garis lurus  den
kehi dupannya nRemah&ah kalan
naik gunung atau sekadar mendaki bukit di sek
tempat tinggal kalian? Kalian pasti mengi
seberapa curam atau kemiringan gunung atau b
yang kalian daki. Atau pernahkah kalian melil
tanda rambu lalulintas yang berarti tanjakan atal

jalan menurun? Itu merupakan beberapa con
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.Sebagai moti vasi dj Walam

. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan h

. Guru menyampaikan indikator dan tujd@guan

. Guru menjelaskan cara pembelajaran yang ¢

hubungan materi Persamaan Garis Lurus yang a

kita pelajari dengan konteks di kehidupan nyata
kehidupan sehatihari hal biasa aanda mainkan
yaitu permainan, penempatan letak karak
penempatan objeibjek tertentu yang berada

game tersebut membut uh

belajar yang diharapkan akan dicapai sisWaah,

jadi kitaakan mempelajari persamaan garis luiius

yang akan di capai.

ditempuh.

Inti

. Dengan hasil penyelesaian kegiatan 1 pada

. Beberapa siswa diminta menyampaikan h

. Guru mendiskusikan bersama siswa h

Diberikan contoh dan bukan contoh dari persam
garis lurus, siswa diminta memahami kegiatar
kemudian mengerjakan secara individy

(Mengamati)
melihat contoh tersebut dapatkah anang
menyimpulkan apakah itu persamaan garis lucug

(Menanya)

menemukan konsep persamaan garis lurus yang

. Guru meminta siswa untuk mengamati kegiatarl5 menit

. Guru memancing si s wengarlO menit

15 menit

dikerjakan siswa secara individual, siswa kemu5 menit

melanjutkan mengerjakan LKS kegiatan 2.

pekerjaannyagMengkomunikasikan)

30

menit
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pekerjaanny@dMengeksplorasi dan Mengasosiasi).

6. Siswa diminta mengerjakan latihan.

Penutup |1. Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran y15 menit
tentang menyelesaikan dan  menggambari
persamaan garis lurus.

2. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh gu

3. Siswa diberi pekerjaan rumah Latihan 4.1 no 5.

4. Guru meminta siswa membaca materi p
pertemuan berikutnya vyaitu tentang kemiring
persamaan garistus.

5. Untuk menutup pembelajaran, salah seorang §

di minta untuk memi mpin

Pertemuan 2 (2 x 40 menit)

Kegiatan | Deskripsi kegiatan Waktu

Pendahuluail. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa/10 Menit

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadirag

3. Guru melakukan apersepsi mengingatkan si
tentang materi yang dipelajari pada pertem
s e b el u sebejumnyaodsudah dibahas tentg
menyelesaikan dan menggambarkan persan
garis lurus. Bagaimana bentuk umpersaman gari
lurus?

4. Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan h
belajar yang diharapkan akan dicapai sisWwagh,
selanjutnya jadi kita akan mempelajari ca
menentukan kemiringan

5. Guru menyampaikan indikator datujuantujuan

yang akan di capai
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Inti 1. Guru meminta siswa untuk mengamati memah 10
kegiatan 1 pada LKS kemudian mengerjakan s€ menit
individual mengenai gradiefMengamati)

2. Guru memanci ng si sapakah|5 menit
contoh nyata dalam kehidupaeharthari yang erat| 15
kaitannya dengan gtadiero{Menanya) menit

3. Dengan hasil penyelesaian kegiatan 1 pada
menemukan konsep gradien garis lurus yang t 15
dikerjakan siswa secara individual, siswa kemu¢ menit
melanjutkan mengerjakan LKS kegiatan 2. 15

4. Beberapa siswa diminta menyampaikan hal menit
pekerjaannyalMengkomunikasikan)

5. Guru mendiskusikan bersama siswa h
pekerjaannyédMengeksplorasi dan Mengasosiasi).

6. Siswa diminta mengerjakan latihan.

Penutup |1. Siswa danguru merangkum isi pembelajaran yal0 menit

2. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh g

3. Siswa diberi pekerjaan rumah Latihan 4.2 no 3.

cara menentukan grsdient persamaan garis lurus.

Guru meminta siswa membaca materi pada erter
uan berikutnya yaitu téang gradient garis yan
sejajar dan tegak lurus
Untuk menutup pembelajaran, salah seorang s

di minta untuk memi mpin

Pertemuan 3

(3 x 40 menit)

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Waktu

Pendahuluar

1.

2. Guru menanyakan kabar dan mengecek keha

Guru memberi salam dan mempersilahkan kg

kelas untuk memimpin siswa berdoa

siswa

10 Menit
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. Gur u meny @adp mateki sabeluimnya ki

telah mempelajari tentang gradien. Siapa Yya
masih ingat bagaimana cara menentukan grag

garis lurus 2?0

. Guru mengkomunilkakan tujuan belajar yan

di harapkankan akan tlah
berhubungan dengan kasus tersebut, pada har
kita akan mempelajari tentang sHsifat dari

gradien garis luruso

Inti

Guru meminta siswa untuk mengamati memah
kegiatan 1 pada LKS kemudian mengerjakan se
individual mengenai gradien garis yang sejq

(Mengamati)

.Guru memancing si sapakah

yang ananda pahami tentang garis sejajar

(Menanya)

. Dengan hasil penyelesaian kegiatan 1 pada L

menemukan konsep gradien garis yang sejajar
telah dikerjakan siswa secara individual, sig

kemudian melanjutkan mengerjakan LKS kegiata

. Beberapa siswa diminta menyampaikan h

pekerjaannyaMengkomunikasikan)

. Guru mendiskusikan bersama siswa h

pekerjaannydMengeksplorasi dan Mengasosiasi).

. Siswa diminta mengerjakan latihan.

15 menit

10 menit

15 menit

15 menit

15 menit

30 menit

Penutup

Siswa dan guru merangkum isi pembelajaran

menentukan gradient garis sejajar dan tegak luru

2. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh g
3. Siswa diberi pekerjaan rumah Latihan 4.2 Ab27

. Guru memintasiswa membaca materi p

15 menit
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pertemuan berikutnya yaitu menentukan persan
garis lurus melauitik dan gradient tang diketahui.
Untuk menutup pembelajaran, salah seorang s

di minta untuk memi mpin

Pertemuan 4 ( 2 x 40 menit)

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Waktu

Pendahulua

n

1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa.
2.
3.

10

Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadirafmenit

Guru melakukan apersepsi mengingatkan si
tentang materi yang dipelajari pada pertem
sebelumnya

Guru mengkomunikasikan tujuan belajar dan h
belajar yang diharapkan akan dicapai sis
fiPembelajaran pda pertemuan terakhir mengen
menentukan persamaan garis lurus melalui titik ¢
gradient yang di ketahui
Guru menyampaikan indikator dan tujd@guan

yang akan di capai.

Inti

Guru meminta siswa untuk mengamati memah
kegiatan 1 pada LKS kemudian mengerjakan se
individual mengenai menentukan persamaan (
lurus melalui sebuat titik dan gradi€iMengamati)
Guru memancing siswa u
(0,c) artinyasama dengan (0,0 (Menanya)
Dengan hasil penyelesaian kegiatan 1 pada
menemukan konsep menentukan persamaan
lurus yang telah dikerjakan siswa secara individ
siswa kemudian melanjutkan mengerjakan L

kegiatan 2.

10
menit

5 menit

15

menit

15
menit
15

menit
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6.

Beberapa siswa dimintamenyampaikan has
pekerjaannyaMengkomunikasikan)

Guru  mendiskusikan  bersama siswa h
pekerjaannyé@Mengeksplorasi dan Mengasosiasi).

Siswa diminta mengerjakan latihan.

Penutup

1. Siswa dan gurumerangkum semua pembelajat

2. Siswa melakukan refleksi dengan dipandu oleh gu

selama belajar tentang persamaan garis lurus.

Guru menginformasikan diadakannya ulangan hs
pada pertemuan selanjutnya
Untuk menutup pembelajaran, salah seorang s

dimint a untuk memi mpin do

10

menit

H. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian : pengamatan dan tes

2. Prosedur Penilaian

No. Aspek yang dinilai Teknik Waktu
Penilaian Penilaian
1 Sikap Selama

a. Teliti

b. Tanggung jawab

Pengamatarn pembelajaran

2 a. Menggambar grafik persamaan garis lul Pengamatar Pen

garis lurus
c. Menemukan konsep dari sifat gradien gari

d. Membuat persamaan garis lurus

yelesaiar
pada koordinat Cartesius dan tes individual
b. Menentukan gradien dari suatu persar dan
kelompok

3 Keterampilan

yang diberikan

b. Mampu menggambarkan grafik dari persqg Pengamatar Portofolio
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I. Media dan Sumber Belajar

1. Media : White Board, Lembar Kerja Siswa
2. Sumber Belajar

Agus Nuniek Avianti.200Mudah Belajar Matematika untuk kelas

VIl .Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional

Kemendikbud. 2014Buku Siswa : Matematika Kelas VIII SMP/MTsN hal.
97- 136Jakarta : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

Rahayu Budi dkk.2008o0ntextual Teaching and Learning Matematika kelas

VIII edisi 4.Jakarta:[@partemen Pendidikan Nasional



117

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester Vi1
Tahun Pelajaran  : 2015/2016

Waktu Pengamatan :

Sikap yang dikembangkan dalam proses pembelajaran adalaledikajan
tanggung jawab dalam kelompok.
Indikator perkembangan sikap teliti dalam menggambarkan grafik persamaan garis
lurus :
1. Kurang baik, jika grafik yang digambarkan tidak rapi dan tidak tepat
melewati titiktitiknya.
2. Cukup baik , jika grafik yang dambarkan tidak rapi dan kurang tepat
melewati titiktitiknya.
3. Balk, jika grafik yang digambarkan sudah tepat melewati-titiknya,
tetapi kurang rapi.
4. Sangat baik, jika grafik yang digambarkan sudah tepat melewati titik
titiknya dan sudah rapi.
Bubuhlan tanda V pada kolokolom sesuai hasil pengamatan
Sikap Teliti
SB B CK KB

No. Nama

SB =sangat baik B = baik CK= cukup baik KB = kurang baik
Indikator perkembangan sikap teliti dalam menggambarkan grafdamaan garis

lurus :
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1. Kurang baik, jika tidak menunjukkan tanggung jawab dalam bersikap dam
bertindak terhadap guru dan teman .

2. Cukup baik , kadang bertanggung jawab dalam bersikap dam bertindak
terhadap guru dan teman.

3. Baik, sering bertanggung jawab dial bersikap dam bertindak terhadap
guru dan teman.

4. Sangat baik, selalu bertanggung jawab dalam bersikap dam bertindak
terhadap guru dan teman.

Bubuhkan tanda V pada kolekolom sesuai hasil pengamatan

Sikap Tanggung Jawab
SB B CK KB

No. Nama

SB =sangat baik B = baik CK= cukup baik KB = kurang baik



Lampiran 6

Validasi oleh Ibu Dra. Hj Fitrani Dwina M.Ed

Lembar Validasi LKS

Satuan Pendidikan: SMPN 12 Padang

Mata Pelajaran ~ : Matematika

Kelas / Semester : VIII/I

Pokek Bahasan : Persamaan Garis lurus

Petunjuk Penilaian

Berilah tanda cek ( V) pada kolom penilaian di bawah ini dengan kriteria

penilaian sebagai berikut :

Kolom jawaban 1

Kolom jawaban 2

: Tidak Baik

: Kurang Baik

Kolom jawaban 3 : Baik

Kolom jawaban 4

: Sangat Baik

1. Format
: : ‘ Penilaian
No | Aspek yang di Evaluasi TR Skor
1 Pembagian materi pada LKS sudah sesuai KI
dan KD v
2 Menggunakan sistem penomoran yang jelas v
3 Tata letak gambar dan kalimat pada LKS
sudah seimbang (provorsional) v
4 Warna huruf dengan hackground dan ukuran
huruf pada tiap halaman sudah tepat X
5 Ukuran dan jumlah halaman LKS mudah v
digunakan oleh siswa
Total Skor

119



2. Isi
Alternatif
No | Aspek yang di Evaluasi Penilaian Skor
18208
1 LKS memuat tujuan pembelajaran yang akan
dicapai il
2 LKS memuat petunjuk penggunaan v
3 Materi yang terdapat pada LKS sesuai
dengan KI dan KD v
4 a. Aktivitas yang terdapat dalam LKS
berbasis masalah g
b. Aktivitas yang terdapat dalam LKS
memfasilitasi siswa untuk berdiskusi 1
mencari solusi dari masalah
Total Skor
3. Soal
Alternatif
No | Aspek yang di Evaluasi Penilaian Skor
23
1 Soal yang digunakan sesuai dengan indikator
dan tujuan pembelajaran =
% Bahasa yang digunakan pada soal mudah
dimengerti siswa o
3 Soal yang digunakan menuntun siswa
menyelesaikan masalah W
Total Skor e,
4. Bahasa
Alternatif
No | Aspek yang di Evaluasi Penilaian Skor
1 |2 13
1 Bahasa yang digunakan mudah dipahami <
siswa s
2 Informasi yang disampaikan jelas “
3 Bahasa yang digunakan sesuai dengan o
kaidah bahasa Indonesia
- Kalimat yang digunakan jelas dan sederhana “
5 Kalimat yang digunakan sesuai dengan taraf .
berpikir siswa SMP
Total Skor

120
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5. Penilaian Umum
LKS ini :
5. Belum dapat digunakan ( masih memerlukan konsultasi )
6. Dapat digunakan dengan revisi banyak
7. Dapat digunakan dengan revisi sedikit
8. Dapat digunakan tanpa revisi

6. Komentar dan Saran

Padang,  Oktober 2015

Validator,

Dra. Hj.Fitrani Dwina, M.Ed

NIP. 19650428 198903 2 001



Validasi oleh Bapak Drs. Syafriandi, M.Si

Lembar Validasi LKS

Satuan Pendidikan: SMPN 12 Padang

Mata Pelajaran ~ : Matematika

Kelas / Semester : VIII/I

Pokek Bahasan  : Persamaan Garis lurus

Petunjuk Penilaian

Berilah tanda cek ( YV ) pada kolom penilaian di bawah ini dengan kriteria

penilaian sebagai berikut :

Kolom jawaban 1 : Tidak Baik
Kolom jawaban 2 : Kurang Baik
Kolom jawaban 3 : Baik
Kolom jawaban 4 : Sangat Baik
1. Format
No | Aspek yang di Evaluasi 1 Pezmla;an 4 Skor
1 Pembagian materi pada LKS sudah sesuai KI 5
dan KD
2 Menggunakan sistem penomoran yang jelas 74
3 Tata letak gambar dan kalimat pada LKS v
sudah seimbang (proporsional)
4 Warna huruf dengan background dan ukuran v

huruf pada tiap halaman sudah tepat

5 Ukuran dan jumlah halaman LKS mudah
digunakan oleh siswa

Total Skor

122
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